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PRAKATA 

حِ٘نِ  يِ ٱلزه حۡوََٰ ِ ٱلزه  ثِسۡنِ ٱللَّه

 

لوَِ٘يَ، ِ رَةِّ ٱلۡعََٰ .  ٱلۡحَوۡدُ لِلَّه َِ عَلَٔ آلِ َّ ْ٘ي  الْوُزْسَلِ َّ ًْجِ٘بَ ءِ   َ السّلا مُ عَلَٔ اشَزَفِ الْْ َّ الصّلاَ حُ  َّ

 ْْ نْ ثبِِ حْسَب ىِ إلَٔ َٗ ُِ هَيْ تجَِعَ َّ ْ٘يَ.  َِ اجَْوَعِ اصَْحَب ثِ َ مِ َّ ْٗيَ. أهَّب  ثعَْد لدِّ

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Implementasi 

Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Islami Siswa di 

SMP Negeri 8 Palopo” setelah melalui proses yang panjang. 

Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana pendidikan dalam bidang studi 

Pendidikan Agama Islam pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan 

dari banyak pihak, walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga 

dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada: 

1. Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag. Selaku Rektor IAIN Palopo, beserta Wakil 

Rektor I, II, dan III IAIN Palopo. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor: 158 Tahun dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

   Huruf Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة    

 Ta T Te د

 Ṡa  Ṡ S (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh K dan H خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet س

 Sin S Es س    

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad   Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa    Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

ّ Wau W W 

ٍ Ha‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء   

ٕ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 



 
 

x 
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Bunyi Pendek Panjang 

 Fathah A A ا ُ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا ُ

 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 Contoh: 

ُُُُُُُُكَيْفَُ   :kaifa 

ُُُُُُُهَوُْلَُ   : haula 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

ؘ  ...ىؘ    fatḥah dan alif atau yā‟ Ā a dan garis di atas ...|ا

 kasrah dan yā‟ ˉi i dan garis di atas ـىؚ

 ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوؙ 
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 māta :  مَاُتَُ

 ramā :  رؘمَى

 qila:  قيِْمَُ

وُْتُ   yamūtu :  يَم 

4. Tā‟ marbūṭah 

 Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah,kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 

tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliteransinya adalah [h].  

 Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh: 

طْفاَُلُِلأُرَوْضَةُا   : rauḍah al-aṭ fāl 

 al-madinah al-fādilah :  انَْمَدُِيْىَةُانَْفاَُضِهَة

 al-ḥikmah :              انَْحِكْمَة

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّـ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 Contoh : 

 rabbanā :   رَبَّىاَُ

يْىَا  najjainā :   وجََّ
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 al-ḥaqq:   انَْحَقُ 

مَُ  nu‟ima:   و ع ِ

 aduwwun„ :   عَد وُ 

 Jika huruf ٓ ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ّـــِى )maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ˉi. 

 Contoh: 

 Alῑ (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  عَهِىُ 

 Arabῑ (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :  عَرَبِىُ 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ُال  (alif  lam 

ma„rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-) 

 Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَشَّمْسُ 

نْزَنَة  al-zalzalah (az-zalzalah) :  انَزَّ

 al-falsafah : انَْفهَْسَفَة

 al-bilādu :  انَْبلِاَدُ 

7. Hamzah 
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 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

 Contoh: 

وْنَُ ر  َٔم   ta‟ murūna :              تاَ

وْعُ انَىَُّ   : al-nau‟ 

 syai‟un :  شَيْءُ 

 umirtu :             أُمِرْتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh.  

  Contoh:  

Syarḥ al-Arbaῑn al-Nawāwῑ 

Risālah fi Ri„āyah al-Maṣlahaḥ 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
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 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  

 Contoh: 

ُاٰللُُِّ دِيْه   : dῑnullah 

ُباِاٰللُِّ    : billāh 

Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

 hum fi raḥmatilāh :  ه مُْفِيُْرَحْمَةِاٰللُِّ

10. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR).  
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Contoh: 

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażi bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lazi unzila fihi al-Qur‟ān 

 Naṣir al-Din al-Ṭūsi 

 Naṣr Hāmid Abū Zayd 

 Al-Ṭūfi 

 Al-Maṣlahah fi al-Tasyri‟ al-Islāmi 

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  = subahanahu wa ta‟ala 

saw.  = sallallahu „alaihi wa sallam 

as  = „alaihi al-salam 

H  = Hijrah 

Abūal-Walid Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abūal-

Walid Muḥammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muḥammad ibnu) 

Naṣr HāmidAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Hāmid (bukan: Zaid, 

Naṣr HāmidAbū) 
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M  = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

I  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W  = Wafat tahun 

QS …/…:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli „Imrān/3:4 

       HR   = Hadis Riwayat
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ABSTRAK 

Santi, 2022, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya Pembentukan 

Karakter Islami Siswa SMP Negeri 8 Palopo.” Skripsi Program Studi 

Pendidikan  Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr. Hj. A. Ria Warda, M.Ag. dan 

Ali Nahruddin Tanal, S.Pd.I., M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi, gambaran upaya 

pembentukan karakter Islami, dan untuk mengetahui gambaran karakter siswa 

sebagai hasil dari Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII2 di SMP Negeri 

8 Palopo. Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, melalui 

observasi, wawancara, dan studi dokumen. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

teknik compile data, disassemble, reassemble data, interpret data, conclude.  

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa impelementasi pembelajaran 

pendidikan agama Islam sebagai upaya pembentukan karakter Islami siswa kelas 

VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo tergolong baik dimana peneliti telah melakukan 

observasi dan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam dan beberapa siswa 

mengenai implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai upaya 

pembentukan karakter Islami siswa ketika di sekolah sudah cukup baik dilihat dari 

indikator karakter Islami. Hanya saja guru pendidikan agama Islam bisa lebih lagi 

meningkatkan dalam menumbuhkan karakter Islami dalam diri siswa, agar siswa 

dapat menanamkan dalam diri nilai-nilai karakter Islami agar bisa sukses di masa 

depan. 

 

Kata kunci: Karakter Islami, Pendidikan Agama Islam
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang dijadikan sarana dalam 

pengembangan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi), membentuk karakter dan 

moral, serta menghasilkan peserta didik atau tenaga yang memiliki SDM (sumber 

daya manusia) yang mencakup pengetahuan, teknik, dan keterampilan yang berdaya 

saing tinggi, baik di dalam maupun di luar daerah. Terselenggaranya pendidikan yang 

berkualitas akan mewujudkan manusia yang bermutu tinggi, berbudi pekerti luhur 

dan berahlak mulia. Pendidikan merupakan lingkungan utama yang memberikan 

kesempatan dan dukungan bagi perkembangan peserta didik. Setiap peserta didik 

mempunyai potensi bawaan sendiri-sendiri, meskipun aspek-aspek perkembangannya 

sama tetapi tingkatannya berbeda.
1
   

Pada dasarnya ada beberapa masalah pokok yang dihadapi oleh dunia 

pendidikan di Indonesia yaitu mengenai bagaimana pengupayaan agar semua warga 

negara dapat menikmati kesempatan pendidikan serta pendidikan dapat membekali 

peserta didik dengan keterampilan kerja yang mantap untuk dapat terjun kedalam 

kancah kehidupan bermasyarakat. Jenis permasalahan pokok pendidikan yang 

diprioritaskan penanggulangannya di Indonesia yaitu masalah pemerataan

                                                             
1
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep 

dasar kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 53. 
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pendidikan, masalah mutu pendidikan, masalah efisiensi pendidikan, masalah 

relevansi pendidikan dan sarana prasarana.
2
 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam memajukan bangsa 

Indonesia karena dengan berpendidikan kita bisa terlepas dari belenggu kebodohan. 

Setiap orang berhak memiliki pendidikan untuk bekal dirinya dimasa yang akan 

datang. Namun dalam pemenuhan pendidikan tersebut juga harus disertai dengan 

beberapa faktor pendukungnya, seperti fasilitas yang memadai, sistem pembelajaran 

dan juga kualitas guru yang baik. 

Berbagai kondisi di Indonesia menunjukkan krisis moral bangsa saat ini yang 

memprihatinkan. Krisis moral terjadi pada semua golongan usia dan semua lini 

bangsa. Tidak jarang kita mendengar berbagai berita di media massa atau di 

lingkungan masyarakat mengenai berbagai kasus, baik individu maupun sekelompok 

orang yang menyimpang dari nilai moral dan etika bangsa yang bermartabat. Hal 

tersebut diperkuat dengan temuan berbagai data mengenai kasusu seperti pelecehan 

seksual, penyalahgunaan narkoba, aborsi, dan korupsi yang semakin meningkat. 

Berbagai kasus runtuhnya moral pun terjadi di dunia pendidikan, seperti kasus plagiat 

di perguruan tinggi, kasus anak SD yang bunuh diri karena malu belum melunasi 

pembayaran buku pelajaran, dan masih banyak lagi masalah moral di kalangan 

pelajar lainnya.
3
 

                                                             
2
Priarti Megawanti, “Meretas Permasalahan Pendidikan di Indonesia” Jurnal Of Formati  

Volume 3, No. 2, (2019), 779. http://semnasfis.unimet.ac.id.  
3
Faridah Alawiyah, “Kebijakan dan Pengembangan Pembangunan Karakter Melalui Pendidikan 

di Indonesia” Jurnal Aspirasi Volume 3, No. 1, (Juni 2016), 88. https://jurnal.dpr.go.id.  

http://semnasfis.unimet.ac.id/
https://jurnal.dpr.go.id/
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Pembangunan kualitas pendidikan di Indonesia harus dilakukan secara 

bersama-sama tidak hanya bagi pemerintah dan para pendidik tetapi perlu juga 

melibatkan masyarakat, karena masyarakat memiliki peran penting untuk tercapainya 

suatu tujuan pendidikan yang berkualitas. Namun kenyataannya masyarakat 

menyerahkan sepenuhnya pendidikan siswa atau peserta didik hanya kepada para 

guru. Hal tersebut disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 

pentingnya peran masyarakat dalam dunia pendidikan. Masalah pendidikan sebagai 

proses pemanusiaan manusia membutuhkan sinergi antar komponen dan 

membutuhkan kesepahaman visi seluruh stake holder yang terlibat.
4
  

Pendidikan moral memang sangat diharapkan perbaikannya. Apalagi dalam 

dunia pendidikan agar seluruh komponen dalam masyarakat terutama dalam dunia 

pendidikan menjadi lebih baik dan dapat mencetak generasi mudah yang lebih 

bermoral. Semua itu tidak akan terwujud tanpa partisipasi dari pembentukan moral 

oleh lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah, tenaga pendidik peserta didik, serta 

pengendali moral dari agama. 

Pendidikan agama Islam pada dasarnya merupakan pendidikan yang dianjurkan 

oleh ajaran Islam sebagai upaya untuk membentengi krisis moral yang semakin 

berkembang. Sebagaimana firman Allah Swt. yang terdapat dalam Al-Qur‟an surah 

At-Tahrim ayat 6: 

                                                             
4
I Nyoman Temon Astawa, “Memahami Peran Masyarakat dan Pemerintah dalam Kemajuan 

Mutu Pendidikan di Indonesia” Jurnal Penjaminan Mutu Volume 3, No. 2, (Agustus 2017). 197. 

http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/PJM  

http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/PJM
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Terjemahya:  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

ner‟aka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.”
5
 

Qatadah mengemukakan: “Yakni hendaklah engkau menyuruh mereka berbuat 

taat kepada Allah dan mencegah mereka durhaka kepada-Nya. Dan hendaklah engkau 

menjalankan perintah Allah kepada mereka dan perintahkan mereka untuk 

menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat maksiat kepada Allah, 

peringatkan dan cegahlah mereka.” 

Demikian itu pula yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Muqatil bin 

Hayyan, di mana mereka mengatakan: “Setiap Muslim berkewajiban mengajari 

keluarganya, termasuk kerabat dan budaknya, berbagai hal berkenaan dengan hal-hal 

yang diwajibkan Allah Ta‟ala kepada mereka dan apa yang dilarang-Nya.”
6
 

Ayat tersebut mengandung anjuran yang ditujukan kepada para orang tua agar 

melakukan usaha untuk menyelamatkan diri sendiri, maupun anak-anaknya dari api 

neraka. Begitu juga di sekolah, guru sebagai pengganti orang tua, sekolah juga 

terkena anjuran tersebut, dalam artian sekolah juga dituntut untuk melakukan usaha 

                                                             
5
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an & Terjemahnya, (Surabaya: CV Penerbit Fajar Mulya, 

2015), 560. 
6
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, (Pustaka Imam As-Syafi‟I, 

2008), 44. 
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tersebut terhadap siswanya. Tujuannya adalah untuk membentuk manusia muslim 

yang beriman, bertaqwa dan berahlak mulia dengan keIslaman yang taat dan 

istiqamah dalam melaksanakan ibadah. Sebagaimana disebutkan dalam hadist 

berikut: 

ٕ عَيْ  دُ ثْيُ العلََاءِ حَدهثٌَبَ عَجْدِاللهِ ثْيُ إِ درِْٗسَ حَده ثٌَِٖ أثَِٖ عَيْ جَدِّ ْٗتٍ هُحَوه ْٗزَحَ حَده ثٌَبَ أثُْ كُزِ ُُزَ أثَِٖ 

سَلهن عَيْ أ كْثزَِ هَب ٗدُْ  َّ  َِ ْ٘ حُسْيُ قبَلَ سُئلَِ رَسُْلُ اللهِ صَلَٔ اللهُ عَلَ َّ ٓ اللهِ  َْ خِلُ الٌهبسَ الجٌَهخَ فقَبَلَ تقَْ

َُذاَ حَدِٗثٌ صَحِ٘ الفزَُجُ قبَلَ أثُْ عِ٘سَٔ  َّ سُئلَِ عَيُ أكُثزَِ هبَٗدَخُِلُ الٌهبسَ الٌهبرَ فقَبَلَ الفنَُ  َّ حٌ الْخُلقُِ 

دِ  ّْ حْوَيِ الْ اثْيِ عجَْدِالزه َْ ُُ عَجْداللهُِ ثْيُ إِدرِْٗسَ  َّ دّ( ٕ  غَزِٗتٌ  ْ دا ٍ أث اّ )ر
7

 

Artinya:  

“Telah menceritakan kepada Kami Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala‟, telah 

menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris, telah menceritakan kepadaku 

bapakku dari kakekku dari Abu Hurairah ia berkata Rasulullah Shallallahu 

„alaihi wasallam pernah ditanya tentang sesuatu yang paling banyak 

memasukkan seseorang kedalam surga, maka beliau pun menjawab: “Takwa 

kepada Allah dan akhlak yang mulia.” Dan beliau juga ditanya tentang sesuatu 

yang paling banyak memasukkan orang kedalam neraka, maka beliaua 

menjawab: “Mulut dan kemaluan.” Abu Isa berkata: ini adalah hadis shahih 

gharib. Abdullah bin Idris adalah Ibnu Ysid bin Abdurrahman Al Audi.  (HR. 

Abu Daud) 

Sekolah merupakan tempat bagaimana anak belajar berinteraksi dengan orang 

lain. Sekolah juga harus membangun budaya yang mengedepankan aspek moral, cinta 

kasih, kelembutan, nilai demokratis, menghargai perbedaan, dan sebagainya. 

Pendidikan maupun program yang mengarah pada pembinaan tingkah laku atau 

karakter benar-benar sangat diperlukan. Sebagai lembaga konservasi nilai, 

masyarakat menaruh harapan sepenuhnya terhadap agama untuk mengontrol dan 

mengantisipasi dinamika tersebut. Tugas ini menjadi semakin berat dengan adanya 

                                                             
7
Imam Hafiz Abu Dawud Sulaiman bin Ash‟ath, English Translation of Sunan Abu Dawud, 

Vol. 4 (Jeddah: Maktaba Dar-us-Salam, 2008), 515-516 
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fenomena kemerosotan akhlak yang semakin banyak terjadi dikalangan masyarakat 

yang berimbas pada menurunnya moral pelajar.
8
 

Pentingnya pendidikan agama Islam disekolah adalah untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.
9
 

Pendidikan Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengalaman, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

mausia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya 

berbangsa dan bernegara. 

Selain itu, pihak sekolah perlu menciptakan situasi pendidikan yang betsifat 

keagamaan serta membawa nilai-nilai luhur. Jadi nilai-nilai luhur yang dimaksud di 

sini adalah nilai-nilai dari pendidikan Islam yang dikembangkan melalui program 

kegiatan keagamaan yang bersifat kognitif, realistis, serta sebagai wujud 

                                                             
8
Nunu Firdaus dan Nur Hodijah, “Studi Tentang Peran Lingkungan Sekolah dan Pembentukan 

Perilaku Sosial Siswa SDN 3 Cisantana” Jurnal Ilmiah Educater Volume, 4, No. 2, (Desember 2018), 

113-129. http://jurnal.upmk.ac.id.  
9
Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengektifkan Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 78. 

http://jurnal.upmk.ac.id/
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pengembangan efektif dan psikomotorik yang telah disampaikan pada kegiatan 

belajar di kelas ataupun di kegiatan non akademik lainnya.
10

 

Namun, Pelaksanaannya selama ini masih ditekankan pada metode ceramah 

dan hafalan. Padahal ajaran Islam sendiri penuh dengan nilai-nilai yang harus 

dipraktikkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran 

pendidikan agama Islam sebaiknya mendapatkan waktu yang proporsional, bukan 

hanya di madrasah atau sekolah yang bernuansa Islam, namun juga dalam 

peningkatan mutu pendidikan agama Islam harus dijadikan tolak ukur dalam 

membentuk watak dan kepribadian peserta didik untuk membangun moral bangsa 

(nation character building).
11

 

Oleh karena itu berbicara pendidikan agama Islam, baik makna dan tujuannya 

haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan 

etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 

keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu 

membuahkan kebaikan diakhirat kelak. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Islami Siswa Di SMP Negeri 8 Palopo”. 

 

                                                             
10

Rinannik, “Program Pembelajaran Agama Islam Pada Lembaga Pendidikan Umum” Jurnal 

Tarbawiah Volume 13, No. 2, (Juli-Desember 2019), 237. http://download.garuda.ristekdikti.go.id.  
11

Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengektifkan Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 3. 

http://download.garuda.ristekdikti.go.id/
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B. Rumusan Masalah 

Melihat dari latar belakang permasalahan di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII 2 

di SMP Negeri 8 Palopo? 

2. Bagaimana upaya pembentukan karakter Islami siswa melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII 2 di SMP Negeri 8 Palopo? 

3. Bagaimana gambaran karakter siswa sebagai hasil dari pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII 2 di SMP Negeri 8 Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam VIII 2 

di SMP Negeri 8 Palopo. 

2. Untuk mengetahui upaya pembentukan karakter Islami siswa VIII 2 di SMP 

Negeri 8 Palopo. 

3. Untuk menjelaskan gambaran karakter siswa sebagai hasil dari pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII 2 di SMP Negeri 8 Palopo. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan Manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan tentang implementasi 

pendidikan agama Islam sebagai upaya pembentukan karakter Islami siswa di 

SMP Negeri 8 Palopo. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat menjadi konstribusi dalam menerapkan pendidikan karakter Islami siswa 

sebagai pendidik, sehingga peran akan berusaha lebih baik dalam melaksanakan 

tugasnya. 

b. Bagi Siswa 

Siswa dapat termotivasi agar mempunyai karakter Islami yang baik terhadap 

orang tua, bapak ibu gurudan sesama teman. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah untuk bersama-sama 

membimbing dan memotivasi siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan pengalaman 

bagi peneliti khususnya dalam menerapkan pendidikan karakter Islami.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Guna melengkapi penulisan proposal penelitian ini, maka penulis akan 

menggunakan beberapa tinjauan dari penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan kegiatan keagamaan di sekolah, yaitu antara lain: 

1. Tuti Wahyuni dengan judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Islami Siwa Kelas VIIA Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur Provinsi Jambi”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang implementasi pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh sekolah menengah pertama negeri 5 

tanjung jabung timur sebagai upaya pembentukan karakter Islami pada siswa, untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran 

pendidikan agama Islam sebagai upaya pembentukan karakter Islmi siswa kelas VIIA 

sekolah menengah pertama negeri 5 tanjung jabung timur. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan dekriptif kualitataif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang 

diperoleh menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam di sekolah menengah 

pertama negeri 5 tanjung jabung timur dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

sudah sesuai dengan kurikulum 2013 pelaksaan pembelajaran pendidikan agama
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Islam sebagai upaya pembentukan karakter Islami siswa kelas VIIA menengah 

pertama negeri 5 tanjung  jabung timur sudah cukup baik. Hal ini terbukti dengan 

adanya berbagai kegiatan yang ada di sekolah. Selain itu juga diberikan motivasi 

berperilaku baik agar siswa memiliki akhlak mulia. Dari kegiatan tersebut jika sudah 

terlaksana, maka mereka sudah menunjukkan perilaku yang baik dan positif.
12

  

2. Nesi Apriyadi dengan judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membentuk Karakter Islami Siswa SD Negeri 45 Kota 

Bengkulu”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan agama 

Islam yang dilakukan oleh SD negeri 45 kota bengkulu sebagai upaya pembentukann 

karakter Islami siswa. Jenis penelitian yang digunakan peneliti lapangan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan teknik analisis yaitu reduksi data, penyajian data dan 

congclusion drawing atau prevication. Hasil penelitian menunjukan bahwa karakter 

yang dimiliki siswa di SD negeri 45 kota bengkulu secara umum bisa dikatakan baik 

atau positif meskipun mereka berasal dari lingkungan yang berbeda-beda. Hal ini 

dibuktikan dengan sedikitnya siswa yang melakukan pelangggaran-pelanggaran 

disekolah, tetapi masih dalam kebatasan. Implementasi pendidikan agama Islam di 

SD negeri 45 kota bengkulu sebagai upaya pembentukan karakter Islami siswanya 

                                                             
12

Tuti Wahyuni, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Islami Siswa Kelas VIIA Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecematan 

Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi, ( UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 

2021), x. 
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sudah bisa dilihat melalui karakter -karakter yang ditunjukan dalam kesaharian di 

sekolah.
13

  

3. Violita Rahmawati dengan judul “Implementasi Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembentukan Akhlak Siswa di SMK Negeri 3 Metro”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan deskripsi tentang 

implementasi pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa di SMK 

Negri 3 Metro, serta untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan pembentukan 

akhlak di SMK Negeri 3 Metro. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 

menggunakan objek yaitu guru PAI, kepala sekolah, guru-guru, dan siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara, observasi, 

dokumentasi, penjamin keabsahan data dilakukan teknik triangulasi data. Hal ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwasanya cara tersebut efektif dan mudah 

dilaksanakan. Hasil penelitian menunjukkan implementasi pendidikan agama Islam 

dalam pembentukan akhlak siswa yaitu melalui kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru PAI, dan juga kegiatan lainnya. Namun dalam kegiatan tersebut 

terdapat faktor pendukung penghambat, faktor pendukung seperti terdapat sarana dan 

prasarana yang mendukung yang mudah untuk dijangkau guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan agama Islam, adanya kerja sama antara siswa dan 

guru, sedangkan faktor penghambatnya yaitu terbatasanya waktu, kurangnya 

                                                             
13

Nesi Apriyadi, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Islam Siswa SD Negeri 45 Kota Bengkulu, (IAIN Bengkulu, 2018), 11. 
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kesadaran siswa, kesulitan guru dalam menasehati siswa diluar jam pelajaran, guru 

terlalu sering membebankan tugas kepada siswa.
14

 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian sebelumnya 

No  

Peneliti  

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Tuti 

Wahyuni 

“Implementa

si 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Sebagai 

Upaya 

Pembentukan 

Karakter 

Islami Siwa 

Kelas VIIA 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Negeri 5 

Kecamatan 

Geragai 

Kabupaten 

Tanjung 

Jabung Timur 

Provinsi 

Jambi” 

Deskriptif 

Kualitatif 

Pada 

penelitian 

ini 

keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pembentuka

n karakter 

Islami pada 

siswa SMP. 

Penelitian ini 

memfokuskan 

tentang faktor 

pendukung dan 

penghambat 

implementasi 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam 

sebagai upaya 

pembentukan 

karakter Islmi 

siswa kelas 

VIIA.  

2. Nesi 

Apriyadi 

“Implementa

si 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Membentuk 

Karakter 

Islami Siswa 

Kualitatif 

Deskriptif 

Pada 

penelitian 

ini 

keduanya 

sama-sama 

meneliti 

pembentuka

n karakter 

Islami siswa 

Penelitian ini 

fokus pada 

mendeskripsika

n implementasi 

pendidikan 

agama Islam 

yang dilakukan 

oleh SD negeri 

45. Dan teknik 

                                                             
14

Violita Rahmawati, Implemetasi Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak 

Siswa di SMK Negeri 3 Metro, (IAIN Metro, 2020), vii. 
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SD Negeri 45 

Kota 

Bengkulu” 

analisis yaitu 

reduksi data, 

penyajian data 

dan congclusion 

drawing atau 

prevication. 

3. Violita 

Rahmawat

i 

“Implemetasi 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Pembentukan 

Akhlak Siswa 

di SMK 

Negeri 3 

Metro” 

Kualitatif 

Deskriptif 

Pada 

penelitian 

ini 

keduanya 

sama-sama 

menggunak

an metode 

penelitian 

deksripsi 

kualitatif. 

penelitian ini 

fokus pada 

menghasilkan 

deskripsi 

tentang 

implementasi 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

pembentukan 

akhlak siswa di 

SMK Negri 3 

Metro, serta 

untuk 

mengetahui 

hambatan dalam 

pelaksanaan 

pembentukan 

akhlak. 

 

B. Deskripsi Teori 

1. Karakter Islami 

a. Pengertian Karakter Islami 

Karakter dalam Islam lebih akrab disapa dengan akhlak, kepribadian serta 

watak seseorang yang dapat dilihat dari sikap, cara bicara dan berbuatnya yang 

kesemuanya melekat dalam dirinya menjadi sebuah identitas dan karakter sehingga 

sulit bagi seseorang untuk memanipulasinya. Manusia akan tampil sebagaimana 

kebiasaan, budaya dan adat kesehariannya, sebab manusia merupakan anak kandung 
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budaya, baik keluarga maupun masyarakatnya disamping anak kandung dari agama 

yang dipeluknya.
15

 

Pendidikan karakter dalam Islam merupakan sebuah proses membentuk akhlak 

al-karimah, sehingga diharapkan akan terbentuk kepribadian dan watak yang baik, 

yang bertanggung jawab akan tugas yang diberikan Allah kepadanya di dunia, serta 

mampu menjalankan perintah-Nya. Karena itu dalam Islam, pendidikan karakter 

sama maknanya dengan pendidikan yang berbasis akhlak. Islam melihat pentingnya 

membentuk pribadi muslim yang berahlak mulia (akhlaq al-karimah). 

Menurut Al-Ghazali, akhlak perlu dididikkan dan diajarkan sejak usia dini, 

sehingga seorang anak tidak paling tidak mengetahui tentang batas perbedaan antara 

perbuatan baik dan buruk, sanggup untuk melakukannya, serta dapat menilai kondisi 

atau keadaan akhlaknya (apakah baik atau buruk).
16

 

Gagasan Ibnu Khaldun terkait dengan pendidikan Islam yang dapat membentuk 

manusia memiliki karakter, sehinggah generasi milenial mampu menjadi manusia-

manusia yang memiliki kualitas, untuk dapat mempertahankan hidup dan eksistensi 

masyarakat yang berkebudayaan tinggi sesuai dengan alur perkembangan zaman. 

Gagasan pendidikan Islam yang mampu membentuk karakter generasi milenial 
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16
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adalah kecerdasan kognitif (fikriyyah ma‟rifiyyah), afektif (khuluqiyah), psikomotorik 

(jihadiyah), spritual (ruuhaniyah), dan sosial kemasyarakatan (ijtima‟iyyah).
17

 

Ibnu Miskawaih mengungkapkan bahwasanya syari‟at agama sangat penting 

dalam proses pembentukan akhlak. Melalui ajarannya, manusia membiasakan diri 

untuk melakukan perbuatan yang baik, mengupayakan kebijakan dan mencapai 

kebahagiaan melalui berfikir dan penalaran yang akurat. Ibnu miskawaih 

mengungkapkan tujuan pendidikan akhlak adalah terwujudnya sikap batin yang 

mendorong manusia secara spontan melakukan hal baik, sehingga ia berperilaku 

terpuji sesuai kodratnya sebagai manusia yang akan memperoleh kebahagiaan yang 

sempurna.
18

 

Pandangan Ibnu Sina dalam pendidikan karakter menyatakan bahwa tugas ibu, 

bapak atau guru adalah memberi penekanan kepada pendidikan agama kepada anak-

anak, karena hal itu bertujuan untuk membentuk adab dan akhlak yang baik. Selain 

itu, ibu, bapak atau pendidik itu juga perlulah memberi contoh yang baik kepada 

anak-anak, karena mereka adalah golongan pertama yang perlu diberi pendidikan. 

Ibnu sina juga mengatakan bahwa kehidupan itu adalah akhlak, tiada kehidupan tanpa 

akhlak (prilaku individu).
19
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Menurut Ibnu Qayyim, karakter yang baik didasarkan kepada empat pondasi 

yaitu pertama, al-shabru (sabar) yakni menguasai diri, menahan amarah, tidak 

mengganggu orang lain, lemah lembut dan tidak gegabah, serta tidak tergesa-gesa. 

Kedua, al-iffah (kehormatan diri) yang dapat menjauhi hal-hal yanh hina dan buruk, 

baik berupa perkataan maupun perbuatan, memiliki rasa malu, mencegah dari rasa 

kekejian, bakhil, dusta, ghibah, dan mengadu domba. Ketiga, al-syaja‟ah 

(keberanian) yang mampu mendorong pada kelapangan jiwa, sifat-sifat mulia, rela 

berkorban dan memberikan sesuatu yang dicintai. Keempat, al-adl (adil) yang 

mampu mendorong manusia pada jalan tengah yaitu tidak meremehkan dan tidak 

berlebih-lebihan.
20

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pembentukan karakter Islami merupakan serangkaian gambaran dari akhlak 

baik yang ditunjukan oleh pengaplikasian dalam bentuk tingkah laku yang dengan itu 

menjadi sebuah karakter yang diambil dari ajaran agama terkhusus agama Islam, 

sehingga nantinya akan menghasilkan sebuah akhlak yang baik. 

Karakter Islami memiliki beberapa indikator yang harus diinternalisasikan dan 

diimplementasikan dalam setiap kehidupan muslim, yaitu: (1) Beriman dan bertaqwa, 

(2) Kejujuran, (3) Bersahabat/komunikatif, (4) Cinta damai, (5) Hormat dan santun.
21

 

b. Nilai-Nilai Karakter Islami 
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Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah mengembangkan dan 

melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui program operasional satuan 

pendidikan masing-masing. Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan 

karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari Agama, Pancasila, budaya, 

dan tujuan pendidikan nasional, yaitu:
22

 

No Nilai Deskripsi 

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianut, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain. 

2 Jujur   Perilaku yang dilaksanakan dalam upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3 Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada ketentuan dan aturan. 

5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 

tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya. 

6 Kreatif  Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Demokratis  Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10 Semangat 

kebangsaan  

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan diri dan kelompoknya. 
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11 Cinta tanah air Cara berfikir, bertindak, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 

bangsa. 

12 Menghargai 

prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghalalkan sesuatu yang berharga bagi 

masyarakat, dan mengakui serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13 Bersahabat/kom

unikatif 

Tindakan yang memperhatikan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 

lain. 

14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15 Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16 Peduli 

lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi 

17 Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18 Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, Tuhan yang Maha Esa, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 

dan negara. 

 

c. Metode Pembentukan Karakter Islami 

Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembentukan karakter Islam, maka 

semua komponen di lingkungan pendidikan saling mengupayakan untuk menciptakan 

situasi lingkungan yang Islami. 
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Islam berarti pembentukan pribadi muslim. Isi pribadi muslim itu ialah 

pengamalan sepenuhnya ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya. Tetapi pendidikan 

muslim tidak akan tercapai atau terbina kecuali dengan pengajaran dan pendidikan. 

Maka pendidikan itupun menjadi wajib dalam pandangan Islam.
23

 

Namun seiring dengan perkembangan hidup manusia banyak faktor-faktor yang 

akan memengaruhi hidupnya. Bahkan perjalanan hidup yang di jalani akan mengubah 

sifat yang sudah tertanam sebelumnya. Seperti faktor keluarga, lingkungan dimana ia 

tinggal, dan juga pendidikan yang ia dapatkan. 

Selain itu dalam pembentukan karakter Islami, ada beberapa metode yang bisa 

diterapkan. Metode ini juga bisa digunakan dalam pendidikan formal nonformal 

seperti kegiatan keagamaan. Adapun metodenya yaitu sebagai berikut: 

1) Metode ceramah  

Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan 

penuturan atau penjelasan lisan secara langsung dihadapan siswa. Metode ceramah 

adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional. Metode ceramah paling 

banyak digunakan, karena biayanya cukup murah dan mudah dilakukan. 

Memungkinkan banyak materi yang dapat disampaikan, adanya kesempatan guru 

untuk menekankan bagian yang penting dan pengaturan kelas dapat dilakukan dengan 

cara sederhana. Untuk itu, ceramah dilakukan dengan persiapan yang matang, benar-

benar menguasai materi pelajaran, menggunakan media pengajaran, 

mengkombinasikan dengan metode tanya jawab dan sebagainya.  
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Dalam menggunakan metode ceramah, perlu memperhatikan hal-hal berikut: 

a) Untuk mengarahkan perhatian peserta didik, ceramah dimulai dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah kegiatan 

pembelajaran.  

b) Sampaikan garis besar bahan ajar baik secara lisan maupun tulisan.  

c) Hubungkan materi pelajaran yang akan disampaikan dengan pengetahuan atau 

pengalaman yang telah diperoleh siswa. 

d) Mulailah dari hal-hal yang umum ke hal-hal yang khusus, dari hal-hal yang 

sederhana ke hal-hal yang rumit. 

e) Selingi contoh-contoh dan humor ringan yang menunjang perhatian siswa pada 

proses pembelajaran. 

f) Gunakan alat peraga/media pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar. 

g) Kontrol diri agar pembicaraan tidak monoton, lakukan penekanan pada materi-

materi tertentu.
24

 

Metode ceramah dalam penggunaanya guru lebih banyak berperan dan aktif 

menjelaskan materi pelajaran sedangkan peserta didik dalam posisi aktif 

mendengarkan, menyimak, dan menulis, sedangkan kekurangan metode ceramah 

antara lain cenderung membuat siswa kurang kreatif, materi yang disampaikan hanya 

mengandalkan guru. 
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2) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi langsung antara guru dengan siswa. Penerapan metode ini nampak 

dimana guru bertanya dan siswa menjawab atau sebaliknya. Jadi terlihat adanya 

hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan siswa.
25

 

Pertanyaan yang diajukan hendaknya dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauhmana pembelajaran sudah dipahami siswa. Selain itu untuk menarik perhatian 

mereka. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan metode tanya jawab yaitu: 

a) Bahan pelajaran harus dikuasai dan jangan ajukan pertanyaan dimana guru 

sendiri tidak tahu jawabannya. 

b) Materi pertanyaan harus sudah disiapkan dan dirancang sedemikian rupa agar 

mudah dipahami arah pertanyaan itu. 

c) Ajakan pertanyaan terlebih dahulu, kemudian beri kesempatan siswa berfikir. 

d) Beri tuntutan bila siswa mengalami kesulitan menjawab dan jawaban siswa 

harus disambut dengan penguatan. 

Metode tanya jawab biasanya digunakan apabila: 

(1) Bermaksud mengulang bahan pelajaran 

(2) Ingin membangkitkan perhatian siswa 

(3) Siswa tidak terlalu banyak 

(4) Sebagai selingan metode ceramah 
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(5) Untuk mengarahkan proses berfikir siswa  

3) Metode Kerja Kelompok 

Metode kerja kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa anak didik 

merupakan suatu kesatuan yang dapat dikelompokkan sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya untuk mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu dengan sistem gotong 

royong.
26

 

d. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai Upaya Pembentukan Karakter 

Islami 

Mengajar yang berkarakter caranya adalah mengajak, merangkul, menarik, 

mengundang, mengangkat, dan menyanyangi. Di samping itu perlu diingat bahwa 

mengajar yang berkualitas perlu: persiapan mantap, mengkomunikasikan tujuan, 

menyajikan materi esensial, penyajian yang multi: metode, approach, teknik media, 

strategi, interaksi dan humanis, kontak yang berkesinambungan, hiden kurikulum 

terlaksana, semua tipe peserta didik terlayani, melakukan evaluasi formatif dan 

balikan, pemanfaatan waktu yang wajar dan sesuai.
27

  

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Konsep Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam atau dalam mata pelajaran di SMP menjadi pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
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membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 

ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya mata pelajaran pada 

semua jenjang pendidikan.
28

 

Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan Islam yakni, al-

ta‟lim, al-tarbiyah, dan al-ta‟dib. Namun dengan demikian, ketiga istilah tersebut 

mempunyai pengertian tersendiri dalam pendidikan. 

Al-tarbiyah mengandung arti memelihara, membesarkan dan memelihara yang 

didalamnya sudah termasuk makna mengajar. Dalam hal ini al-tarbiyah juga sering 

dikaitkan dengan proses mendidik seseorang menuju kedewasaan melalui segala 

aspek 

 yang ada pada diri manusia itu sendiri baik secara jasmani maupun rohani. 

Bahkan pengembangan seluruh potensi manusia menuju pada kebaikan yang 

diinginkannya ada pada konsep al-tarbiyah ini. 

Ta‟lim secara implisit juga menanamkan aspek efektif. Karena pengertian 

ta‟lim sangat ditekankan pada perilaku yang baik (akhlaq al karimah). Konsep ta‟lim 

sebenarnya merupakan bagian kecil dari al-tarbiyah, namun di dalamnya lebih 

mengandung ilmu pengetahuan yang lebih khusus atau mengacu kepada aspek-aspek 

tertentu saja.  

Ta‟dib yang berarti memberi adab atau menanamkan adab pada diri manusia di 

dalam proses pendidikan. Di dalam ta‟dib sendiri sudah mencakup unsur-unsur 

pengeahuan, pengajaran (ta‟lim), pengasuhan atau mendidik (tarbiyah) sehinggah 
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kata ta‟dib sendiri sudah mendeskripsikan proses pendidikan Islam secara utuh, dan 

dengan proses tersebut diharapkan dapat melahirkan insan-insan yang memiliki 

kepribadian unggul.
29

 

b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam 

1) Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam sebagai suatu proses pembelajaran baik di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Sehingga 

pendidikan yang disampaikan tersebut memiliki makna yang bermakna yang berarti 

dan tidak sia-sia. Sesuai dengan kurikulum PAI 2013 di SMP pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti bertujuan untuk: 

a) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islamsehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

SWT demi mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

b) Mewujudkan peserta didik yang taat beragama berahlak mulia, berpengetahuan, 

rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, santun, disiplin, toleran, dan 

mengembangkan budaya Islam dalam komunitas sekolah. 

                                                             
29

Imroatun dan Ilzamudin, “Sejarah Peristilahan Trbiyah dan Taklim dalam Tinjauan Filsafat 

Pendidikan Islam” Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman Volume 10, No. 2, (Desember 2020), 170-171. 

https://jurnal.ucy.ac.id.  

https://jurnal.ucy.ac.id/


26 
 

 
 

c) Membentuk peserta yang berkarakter melalui pengenalan, pemahaman, dan 

pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan yang Islami dalam hubungannya 

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungan secara harmonis. 

d) Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan nilai-nilai Islami 

dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warganegara, dan warga dunia.
30

 

Tujuan pendidikan dalam konsep Islam harus mengarah pada hakikat 

pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya yaitu tujuan dan tugas hidup manusia, 

memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, tuntunan masyarakat, dan dimensi-dimensi 

ideal Islam. Tujuan di atas menunjukkan bahwa pendidikan itu dilakukan semata-

mata agar tujuan diciptakannya manusia maupun tujuan hidup mereka dapat tercapai 

dengan sempurna untuk kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.
31

 

Dalam Al-Qur‟an banyak ayat-ayat yang menjelaskan tentang maksud tujuan 

menusia diciptakan oleh Allah SWT, antara lain: 

a) Surah Al-Baqarah ayat 132: 

                          

       

Terjemahnya: 

“Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian 

pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah 
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memilih agama ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk 

agama Islam”.
32

 

 

Allah Swt. telah memerintahkan Ibrahim untuk tunduk dan taat kepada Allah. 

Maka, tidak ada yang dilakukan Ibrahim kecuali bersegera menundukkan diri dan 

menunaikan perintah, layaknya perilaku manusia-manusia terpilih. Ia berkata, “Aku 

menyerahkan diri kepada Allah Tuhan semesta alam dan Pemilik Hari Pembalasan.” 

Ibrahim telah menyempurnakan diri dengan ajaran lurus, dan ia menghendaki anak 

keturunannya juga menepati ajaran lurus tersebut. Maka, Ibrahim mewasiatkannya 

kepada anak-anaknya. Begitu juga yang dilakukan Ya‟qub, ia berkata, “Wahai anak-

anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untuk kalian. Agama ini sama 

seperti agama Muhammad saw. Menyangkut prinsip-prinsip agama yang umum. 

Maka, tetaplah kalian di dalam Islam dan jangan terpecah belah.”
33

 

 

b) Surah Al-Bayyinah ayat 5: 

 

                        

         

Terjemahnya: 

 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 
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supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

Itulah agama yang lurus”.
34

 

 

 

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 

sama dengan tujuan manusia diciptakan yakni untuk berbakti kepada Allah sebenar-

benarnya bakti atau dengan kata lain untuk membentuk manusia bertaqwa yang 

berbudi luhur serta memahami. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi pendidikan Islam yaitu dapat mengembangkan dan mengarahkan 

manusia agara mampu mengembangkan amanah dari Allah SWT, yakni menjalankan 

tuga-tugas hidupnya di muka bumi ini, baik sebagai hamba Allah SWT yang harus 

tunduk dan taat terhadap segala aturan maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi 

ini , yang menyangkut tugas kekhalifaan terhadap diri sendiri, rumah tangga, 

masyarakat, serta alam sekitarnya.
35

 

Fungsi pendidikan meliputi tiga hal, yaitu sebagai berikut: 

a) Menumbuh kembangkan peserta didik ke tingkat yang normatif yang lebih 

baik, dengan kata lain fungsi pendidikan Islam merupakan kristalisasi dari nilai-

nilai yang terkandung dalam landasan dasar pendidikan Islam tersebut. 

b) Melestarikan ajaran Islam dalam berbagai aspek, dalam hal ini berarti ajaran 

Islam itu dijadikan tetap tidak berubag dibiarkan murni seperti keadaan semula, 

sekaligus dijaga , dipertahankan kelangsungan eksistensinya hingga waktu yang 
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tak terbatas. Hal ini khususnya yang menyangkut tekstual Al-Qur‟an dan 

Hadist. Adapun mengenai interprestasi dan pemahaman senantiasa dinamis 

disesuaikan, sesuai dengan tuntutan zaman dan kondisi masyarakat. 

c) Melestarikan kebudayaan dan peradaban Islam, dalam arti buah budi dan 

kemajuan yang dicapai umat Islam secara keseluruhannya mencakup 

pengetahuan, kepercayaan, moral, hukum, adat serta prestasi yang mereka 

capai.
36

 

Masa depan kehidupan umat manusia yang terus berkembang tentu sangat 

berkembang tentu sangat bergantung pada lembaga pendidikan yang berperan sebagai 

penyalur ilmu pengetahuan. Mereka akan tetap mengandalkan lembaga-lembaga 

pendidikan formal dan non formal sebagai pusat perkembangan zaman. Pendidikan 

agama Islam yang memiliki fungsi sebagai pengendali atau pengontrol terhadap hal-

hal negatif dari perkembangan zaman memiliki peran yang sangat penting.
37

 

Namun dari segi-segi penggambaran masa depan di atas sesungguhnya sangat 

ideal jika pendidikan Islam dapat menjadi kekuatan moral serta mampu memberi 

solusi pada manusia modern di bawah naungan agama, ini sesuai dengan apa yang 

dinyatakan dalam Al-Qur‟an Surah An-Nisa ayat 9: 

                        

           

Terjemahnya: 
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 

benar”.
38

 

 

Ayat ini mewajibkan memberi masing-masing ahli waris akan haknya dari harta 

yang diwarisi dari kedua orang tua dan kerabat, tanpa membedakan antara laki-laki 

dan perempuan, orang dewasa maupun anak-anak, baik harta yang ditinggalkan untuk 

ahli waris itu banyak ataupun sedikit. 

Demi menjaga eratnya ikatan keluarga, memperkuat hubungan antara masing-

masing individu, mengabdikan cinta dan kasih sayang, sikap saling menolong dan 

kebersamaan, serta menyerap kemarahan dan kedengkian dari jiwa manusia, Al-

Qur‟anul Karim mewasiatkan agar ketika tiba proses pembagian harta peninggalan 

untuk memberikan kepada kaum kerabat selain ahli waris, anak-anak yatim dan 

orang-orang miskin sedikit dari harta peninggalan tersebut, agar meminta keridhaan 

mereka, berbicara kepada mereka dengan kata-kata lembut, serta memohon maaf 

kepada mereka secara sopan, sehingga menenangkan jiwa, mencabut iri hati dan 

kedengkian, mencegah sakit hati, muncul atau berkesinambungannya permusuhan, 

mengemukanya kritikan, berulang-ulangnya lidah mencela dan menghina, serta 

menghindarkan diri dari sifat bakhil dan kikir. Pihak yang diseru dan dituntu untuk 
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melaksanakan perintah dan adab qur‟ani ini adalah ahli waris atau orang-orang yang 

turut hadir yang mendapat bagian harta dari jalur wasiat.
39

 

c. Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam bahasa arab, istilah “kurikulum” diartikan dengan manhaj, yakni jalan 

yang terang, atau jalan terang yang dilalui manusia pada bidang kehidupannya. 

Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh 

pendidik/guru dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap serta nilai-nilai. Al-Manhaj sebagai seperangkat rencana dan 

media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan yang diinginkan.
40

 Jadi kurikulum pendidikan agama Islam bisa diartikan 

sebagai seperangkat rencana dan media yang telah disusun oleh tenaga kependidikan 

sebagai upaya dalam mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam. 

1) Perencanaan (RPP) Pendidikan Agama Islam 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata 

pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan RPP inilah seorang guru  (baik yang menyusun RPP itu sendiri maupun 

yang bukan) diharapkan bisa menerapkan pembelajaran yang tinggi. Tanpa 

                                                             
39

Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith (Al-Faatihah- At-Taubah), (Jakarta: Penerbit Darul 

Fikr, Damaskus, 2012) 260. 
40

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Gravindo 

Persada, 2015), 1. 



32 
 

 
 

perencanaan yang matang, mustahil target pembelajaran bisa tercapai secara 

maksimal.
41

 

Pada sisi lain, melalui RPP pun tidak dapat diketahui kadar kemampuan guru 

dalam menjalankan profesinya. Efektif atau tidaknya proses pembelajaran yang 

dilakukan ditentukan oleh seberapa besar perencanaan yang telah kita susun dan 

disempurnakan dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan komponen-

komponen sebagai berikut: 

a) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar. 

b) Tujuan pembelajaran 

c) Materi pembelajaran 

d) Pendekatan dan metode pembelajaran 

e) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

f) Alat dan sumber belajar 

g) Evaluasi pembelajaran.
42

 

2) Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sama dengan 

pelaksanaan dalam pembelajaran lainnya yang merupakan implementasi dari RPP, 

meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

a) Kegiatan pendahuluan, dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
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(1) Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta didik 

atau pembelajaran sebelumnya. 

(2) Mengajukan pembelajaran menantang 

(3) Mendemostrasikan sesuatu yang terkait dengan tema 

(4) Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta didik 

(5) Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja kelompok, dan 

melakukan observasi.  

b) Kegiatan inti 

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran. 

c) Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individualmaupun 

kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi. 

(1) Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik. 

(2) Memberikan tes lisan atau tulisan. 

(3) Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portifolio 

(4) Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan berikutnya 

dengan tugas pengayaan.
43

 

3) Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai segala 

sesuatu dalam aktivitas pendidikan, baik menyangkut materi, guru, siswa, serta aspek 

pendukung lainnya. Evaluasi digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan yang 

telah ditetapkan itu tercapai. Evaluasi berguna untuk melakukan perbaikan-perbaikan. 

Evaluasi berfungsi sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik dalam menempuh suatu 

pendidikan, artinya apakah seorang peserta didik sudah siap untuk diberikan 

pendidikan tertentu atau tidak. 

b) Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dilaksanakan. Apakah hasil 

yang dicapai sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Kalau belum, 

maka perlu dicari faktor apakah kiranya yang menghambat tercapainya tujuan 

tersebut. Dan selanjutnya dapat dicari jalan atau solusi untuk mengatasinya. 

c) Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang diajarkan dapat 

dilanjutkan dengan bahan yang baru atau harus mengulangi kembali bahan-

bahan pelajaran yang sebelumnya. Dari hal-hal evaluasi yang dilakukan dapat 

mengetahui apakah peserta didik telah cukup menguasai, bahan pembelajaran 

yang lalu atau belum. Kalau peserta didik secara keseluruhan telah mencapai 

nilai yang cukup baik dalam evaluasi yang telah dilakukan, makan itu berarti 

mereka telah menguasai pelajaran. 

d) Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam memberikan bimbingan 

tentang jenis pendidikan atau jenis jabatan yang cocok untuk peserta didik 

tersebut. 
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e) Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi guna menentukan apakah peserta 

didik dapat dinaikkan kelas atau tidak. Apabila berdasarkan hasil evaluasi dari 

sejumlah bahan pelajaran yang diberikan sudah tercerna dengan bagus oleh 

peserta didik, mereka bisa dinaikkan ketingkat berikutnya.  

f) Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicapai peserta didik sudah sesuai 

dengan kapasitasnya atau belum. 

g) Untuk menafsirkan apakah peserta didik telah cukup matang untuk dilepaskan 

kemasyarakat atau untuk melanjutkan kelembaga pendidikan yang lebih 

tinggi.
44
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C. Kerangka Pikir 

  BAGAN KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

 

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, mengajar yang berkarakter 

caranya adalah mengajak, merangkul, menarik, mengundang, mengangkat, dan 

menyanyangi. Di samping itu perlu diingat bahwa mengajar yang berkualitas perlu: 

persiapan mantap, mengkomunikasikan tujuan, menyajikan materi esensial, penyajian 

yang multi: metode, approach, teknik media, strategi, interaksi dan humanis, kontak 

yang berkesinambungan, hiden kurikulum terlaksana, semua tipe peserta didik 

Pembentukan 

Karakter Islami 

Pembelajaran PAI 

Implementasi 
Gambaran 

Upaya 

Hasil gambaran 

karakter siswa dalam 

pembentukan 

karakter Islami 
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terlayani, melakukan evaluasi formatif dan balikan, pemanfaatan waktu yang wajar 

dan sesuai. 

Berbicara tentang implementasi pendidikan agama Islam sebagai upaya 

pembentukan karakter Islami siswa di sekolah (SMP), tidak bisa tidak akan 

bersentuhan dengan pelaku utamanya, yakni guru PAI itu sendiri dan peserta didik 

sebagai komponen pokok yang terlibat langsung dalam kegiatan belajar dan mengajar 

di sekolah. Komponen berikutnya yang tidak kalah pentingnya adalah tujuan 

pembelajaran PAI, bahan ajar atau RPP, strategi atau metode pembelajaran, evaluasi 

dan sarana atau media pembelajaran, serta kondisi lingkungan yang turut 

berpengaruh.  

Tugas utama guru dan peserta didik dalam konteks pembelajaran di sekolah yaitu: 

tugas guru PAI meliputi: merencanakan, mengajarkan, mengevaluasi (menilai). 

Adapun tugas peserta didik meliputi: mempelajari, mengetahui, memahami, 

meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Islam yang mengandung nilai-nilai 

karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berbentuk kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

mengungkap suatu gejala yang menjadi objek penelitian suatu bidang ilmu. Secara 

lebih spesifik tujuan metode penelitian kualitatif adalah mengungkap kebenaran atau 

kesimpulan tentang suatu objek yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk 

membentuk teori. Teori adalah kesimpulan komprehensif tentang suatu gejala.
45

 

B. Fokus Penelitian 

Pendidikan agama Islam di sekolah pada dasarnya untuk membina sikap dan 

perilaku keberagamaan siswa itu sendiri. Pendidikan agama Islam tidak sebatas 

mengajarkan ilmu tentang agama tetapi juga membentuk karakter Islami setiap 

individu. Berdasarkan judul penelitian implementasi pendidikan agama Islam sebagai 

upaya pembentukan karakter Islami siswa di SMP Negeri 8 Palopo, maka fokus 

penelitian dalam penelitian ini yaitu: Implementasi Pendidikan Agama Islam Sebagai 

Upaya Pembentukan Karakter Islami Siswa di SMP Negeri 8 Palopo.
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C. Definisi Istilah 

Secara lengkap proposal penelitian ini berjudul “Implementasi pendidikan 

Agama Islam sebagai Upaya Pembentukan Karakter Islami Siswa di SMP Negeri 8 

Palopo”. Untuk mempertegas dan memperjelas judul di atas dan menghindari 

kesalahan dalam menginterpretasikan kata-katanya. Maka penulis akan memberikan 

batasan istilah sebagai berikut: 

1. Karakter Islami 

Karakter Islami adalah perilaku, sifat, akhlak yang dilandasi oleh nilai-nilai 

Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadis Nabi Saw. Karakter Islami memiliki 

beberapa indikator yang harus diinternalisasikan dan diimplementasikan dalam setiap 

kehidupan muslim, yaitu: (1) Beriman dan bertaqwa, (2) Kejujuran, (3) 

Bersahabat/komunikatif. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam atau dalam mata pelajaran di SMP menjadi penddikan 

agama Islam dan budi pekerti yang artinya adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 

dalam mengamalkasn ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 

melalui mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan. 
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D. Desain Penelitian 
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E. Data dan Sumber Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara. Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 

1. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (petugasnya) 

dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa di SMP Negeri 8 Palopo.
46

 

2. Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, studi dokumen dan angket 

merupakan sumber data sekunder.
47

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan sesuatu yang sangat menjadi kebutuhan penting 

didalamnya. Instrumen juga bisa dikatakan sebagai alat untuk membantu peneliti 

dalam melakukan penelitiannya seperti, pada pengumpulan data. 

Maka dari itu di dalam instrumen penelitian terdapat berbagai model-model 

instrumen, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen 

Komponen 

yang diteliti 

Aspek/sub komponen Teknik 

pengumpulan 

data 

Sumber 

data 

 

Lokasi 

 

Implementasi 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam  

RPP Observasi dan 

wawancara 

Guru PAI Sekolah  

Upaya 

pembentukan 

karakter Islami 

siswa melalui 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam 

Beriman dan bertaqwa 

Kejujuran 

Bersahabat/komunikatif 

Cinta damai 

Hormat dan santun 

wawancara Guru PAI  

Siswa  

Sekolah  

Gambaran 

karakter siswa 

sebagai hasil 

dari 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam 

Rekap nilai sikap Studi 

dokumen 

Guru PAI Sekolah  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data berupa: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan merupakan ssuatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung.
48

 Observasi yang dilakukan di sini yaitu observasi partisipasi 

pasif yaitu observasi terhadap objek pengamatan tanpa terlibat dalam kegiatan 

tersebut. obsevasi partisipasi pasif dipilih oleh peneliti dengan alasan keterbatasan]] 

waktu penelitian dan kegiatan ini tidak sembarang pihak bisa terlibat di dalamnya.  

Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata 

dalam mengamati objek yang diamati. Metode ini dilakukan melalui melihat, dan 

mengamati secara lanngsung terhadap objek-objek yang diteliti yaitu proses 

pelaksanaaan pembelajaran pendidikan agama Islam serta siswa-siswi SMP Negeri 8 

Palopo yang beragama Islam saat pelaksanaan pendidikan berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data melalui pengamatan 

dengan melakukan tanya jawab yang dilakukan secara lisan. Jadi  wawancara ini 

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data dari 

informan yang diwawancarai. Wawancara juga dapat diartikan sebagai proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab, sambil bertatap 
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muka antara sipenanya dan sipenjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan 

alat panduan wawancara.
49

 

Tujuan peneliti menggunakan metode ini, untuk memperoleh data secara jelas 

dan konkret tentang proses perencanaan, implementasi, evaluasi pembelajaraan 

pendidikan agama Islam maupun hasil dari pembelajaran pendidikan agama Islam 

yang telah dilakukan di SMP Negeri 8 Palopo, apakah dapat membentuk karakter 

Islami pada siswa-siswinya. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam, guru 

pendidikan agama Islam. 

3. Studi Dokumen 

Studi Dokumen yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, dan lain sebaagainnya. Metode ini merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisa dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun, 

dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.
50

 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini penulis dengan data yang didapatkan, maka dalam 

melakukan pengecekan keabsahan datanya, penulis memeriksanya dengan 

melakukan: 
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1. Keikutsertaan  

Keikutsertaan merupakan salah satu cara yang dilakukan penulis dengan 

melibatkan langsung dirinya pada proses yakni pada saat observasi, wawancara, dan 

studi dokumen. Cara tersebut dilakukan agar peningkatan derajat kepercayaan 

terhadap data yang diperoleh semakin meyakinkan. 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan pengujian kredibilitas yang diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. 

a. Triangulasi metode 

Triangulasi metode adalah usaha mencek keabsahan data, atau mencek 

keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data 

yang sama. Pelaksanaannya juga dengan cara rek dan recek.
51

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

Robert K. Yin terdapat 5 teknik analisis data yaitu sebagai berikut: 
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1. Compile Data 

Compile data yaitu mengkompilasi data atau mengumpulkan data yang 

diperoleh dari objek penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Disassemble Data 

Disassemble data yaitu teknik pemilahan data yang telah diperoleh dari hasil 

penelitian terhadap objek penelitian. 

3. Reassemble Data 

dissemble data yaitu mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap terhadap objek penelitian. 

4. Interpret Data 

Interpret data yaitu menginterprestasikan data yang telah diperoleh dan 

dianalisis tersebut. 

5. Conclude  

Conclude yaitu penarikan kesimpulan penelitian berdasarkan teknik dan 

pengelolaan data yang telah diperoleh melalui, proses observasi, wawancara dan 

dokumentasi tersebut.
52
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 8 Palopo 

SMP Negeri 8 Palopo yang beralamat di Jl. Dr. Ratulangi No. 66 Balandai 

Kecematan Bara Kota Palopo dengan kode Nomor Statistik Sekolah (NSS): 

201196201002 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPNS): 40307837 dengan 

kategori sekolah adalah Sekolah Standar Nasional yang berdiri pada tahun 1971 

dengan status kepemilikan tanah/bangunan adalah milik pemerintah kota Palopo 

dengan luas tanah 19.964 m. letak MP Negeri 8 Palopo sangat strategis karena berada 

di kompleks pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya beberapa sekolah, 

seperti MAN Palopo, SMA Negeri 4 Palopo, SMK Negeri 2 Palopo, dan IAIN 

Palopo, adapun batas-batas lokasi SMP Negeri 8 Palopo: 

a. Sebelah barat berbatasan langsung dengan Jl. Dr. Ratulangi 

b. Sebelah utara barbatasan langsung dengan Jl. Agatis 

c. Sebelah timur berbatasan langsung dengan IAIN Palopo 

d. Sebelah selatan berbatasan langsung dengan pemukiman masyarakat Balandai. 

Pada tahun 1971 SMP Negeri 8 Palopo pertama kali dikenal dengan nama 

sekolah teknik jurusan bangunan gedung dan jurusan bangunan batu. Kepala sekolah 

pertama adalah bapak Ipphan, kemudian pada tahun 1993 sampai 1996 berubah nama 

menjadi SMP Negeri 9 Palopo program keterampilan dengan lima jurusan, yaitu 
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jurusan bangunan batu, jurusan bangunan kayu, jurusan pabrikasi logam, jurusan 

listrik dan jurusan tata niaga. Kemudian pada tahun 1999 menjadi SMP Negeri 8 

Palopo sebagai salah satu SMP terkemuka di Palopo dengan standar Nasional. 

Adanya SMP Negeri 8 Palopo mengubah pola hidup sebagian masyarakat, 

sehinggah dapat mengaplikasikan lewat berpakaian, kebanyakan diantara mereka 

sudah dapat membedakan mana budaya barat dan mana budaya Islam. Sejak 

berdirinya sampai sekarang telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan 

(Kepala Sekolah) dengan urutan sebagai berikut: 

4)  D. D. Eppang 1965-1971 

5) Sulle Bani 1971-1995 

6) Drs. Puprihono 1995-2000 

7) Drs. Idrus 2000-2003 

8) Drs. Rasman 2003-2004 (April 2004) 

9) Abdullah Muis, S.Pd. Mei 2004- Januari 2013 

10) Abd. Aris Lainring, S.Pd., M.Pd. Januari-Juni 2013 

11) Abdullah Zamad, S.Pd., M.Si. Juli 2013- Juli 2015 

12) Drs. H. Basri M., M.Pd. Juli 2015- November 2019 

13) Drs. H. Imran November 2019- Desember 2021 

14) H. Hamzah, S.Pd., M.Pd.I. November 2019- Sekarang 

SMP Negeri 8 Palopo yang sekarang diasuh oleh H. Hamzah, S.Pd., M.Pd.I. 

berdiri di atas tanah seluas 19.694 M dengan nama sekolah teknik jurusan gedung dan 
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jurusan bangunan batu. Kemudian pada tahun 1999 menjadi SMP Negeri 8 Palopo 

sebagai salah satu SMP terkemuka di Palopo dengan standar Nasional. 

1. Visi dan Misi SMPN 8 Palopo 

a. Visi di SMPN 8 Palopo 

Unggul dalam prestasi yang berwawasan global berdasarkan Iman dan Taqwa. 

b. Misi di SMPN 8 Palopo 

15) Melaksanakan pengembangan sistem pembelajaran intentif 

16) Melaksanakan pengembangan rencana program pengajaran  

17) Melaksanakan pemgembangan sistem penilaian 

18) Melaksanakan pengembangan SKBM 

19) Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal 

20) Melaksanakan penilaian profesional guru 

21) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CTI 

22) Melaksanakan bimbingan belajar yang intensif 

23) Melaksanakan peningkatan sarana pendidikan  

24) Melaksanakan peningkatan prasarana pendidikan 

25) Melaksanakan kegiatan remedial 

26) Melaksanakan pengembangan kelembagaan 

27) Melaksanakan pengembangan manejemen sekolah  

28) Melaksanakan pengembangan penggalangan peran serta masyarakat 

pembiayaan pendidikan  

29) Melaksanakan pembiayaan olahraga 
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30) Melaksanakan pembinaan kerohanian 

31) Melaksanakan penegakan peraturan-peraturan dalam lingkungan sekolah  

32) Melaksanakan perangkat penilaian  

33) Melaksanakan pengembangan kurikulum 

2. Sarana dan prasarana di SMPN 8 Palopo 

Tabel 4.1 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 8 Palopo 

No Jenis Ruang Jumlah Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang Wakil Kepala Sekolah 

Ruang Tata Usaha 

Ruang Guru 

Ruang Kelas 

Ruang Perpustakaan 

Ruang Serba Guna 

Laboratorium IPA 

Laboratorium Komputer 

Laboratorium Bahasa 

Ruang OSIS 

Mushollah 

Ruang BK 

Ruang UKS 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

27 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

       1 

Baik 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

 

Baik 
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15 

16 

17 

18 

19 

Lapangan Basket 

Lapangan Bulu Tangkis  

Lapangan Volly 

Kantin 

Toilet 

 

       1 

 

2 

 

2 

 

4 
 

14 

 

Baik 

 

Baik 

 

1 Baik, 1 perlu perbaikan 

 

Baik 

 

13 Baik, 1 perlu diperbaiki 
 

 

3. Keadaan Guru dan Siswa di SMP Negeri 8 Palopo 

Tabel 4.2 

Keadaan Personil Sekolah 

No              NAMA                                    JABATAN                                  STATUS 

 
1. Drs. H. Imran                               Kepala Sekolah    PNS 

2. Muh. Adi Nur, S.Pd., M.Pd.  Guru Matematik   PNS 

3. Dra. Nurhidayah                          Guru Seni Budaya   PNS 

4. Martha Palambingan, S.Pd.  Kepala Lab  Bahasa/Guru Bindo  PNS 

5. Ismail Sumang, ST.  Guru Prakarya    PNS 

6. Dra. Rahayu, M.Pd.I.  Guru Pend. Agama Islam  PNS 

7. Drs. Ahmad   Guru IPS    PNS 

8. Abdul Gani, S.Pd.   Wakasek Kesiswaan/Guru IPS  PNS 

9. Dra. Anriana   Guru Bahasa Indonesia   PNS 

10. Rahman    Wakasek Sarana Prasarana/Guru Mtk PNS 

11. Drs. Eduard M.   Kepala Lab. IPA/Guru IPA  PNS 

12. Drs. I Made Swena   Guru Bahasa Indonesia   PNS 

13. Krisma Watip, S.Pd.  Guru Bahasa Indonesia   PNS 

14. Yerni Sakilus, S.Pd.  Guru IPS    PNS 

15. Ni Wayan Narsini, S.Pd.  Guru Bahasa Indonesia   PNS 

16. Pasombaran, S.Pd   Guru Bahasa Inggris   PNS 

17. Welem Pasiakan, S.Pd.  Guru IPS    PNS 

18. Titik Sulistiani, A.Md. Pd.  Guru Seni Budaya   PNS 

19. Hartati Srikandi, S.Pd.  Guru Matematika   PNS 

20. Ubat, S.Pd.    Guru PJOK    PNS 

21. Baharuddin, S.Pd.   Guru BK    PNS 

22. Rosneni Gende, S.Pd.  Guru Matematika   PNS 

23. Ipik Jumiati, S.Pd.   Wakasek Kurikulum/Guru Mtk  PNS 

24. Rosdiana Masri, S.Pd.  Guru IPA    PNS 

25. Usman, S.Pd., M.Pd.  Guru PJOK    PNS 

26. Hasma Yunus, S.Pd.  Guru Matematika   PNS 
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27. Haerati, SE., M.Pd.   Guru IPS    PNS  

28. Patimah, S.Ag., M.Pd.  Guru Pend. Agama Islam  PNS 

29. Drs. Haeruddin   Guru PPKN    PNS  

30. Syamsul Bahri, SP.   Guru IPA    PNS 

31. Sitti Hadijah, S.Pd.I., M.Pd.I. Guru Pend. Agama Islam  PNS 

32. Adillah Junaid, S.pd.  Guru PPKN    PNS 

33. Yurlin Sariri, S.Kom., M.Pd. Guru TIK/BK TIK   PNS 

34. Andi Nasriani, S.Pd.  Guru Bahasa Inggris   PNS 

35. Ekha Satriyany S, S.Si., M.Pd. Kepala Perpustakaan/Guru Mtk  PNS 

36. Sri Handayani Nasrun, S.Pd. Guru IPA    PNS 

37. Eka Paramita S.Pd.   Guru Bahasa Indonesia   PNS 

38. Nur Afriany Syarifuddin, S.Pd. Guru BK    PNS 

39. Asrika Achmad, S.Pd.I.  Guru Bahasa Inggris   PNS 

40. Imelda Wilsen Taruk, S.Pd.  Guru Bahasa Inggris   PNS 

41. Unna Kurniawan, S.Pd.  PJOK     PNS 

42. Anita, S.Pd.   Guru IPA    PNS 

43. Dra. Hj. Nurjannah   Guru Prakarya    PNS 

44. Kerlina, S.Pd.   Guru PPKN    PNS 

45. Darwis, S.Pd.   Guru BK    PNS 

46. Hasniah    Staf Tata Usaha    PNS  

47. SyahyuddinNurmiati  Kepala Tata Usaha   PNS 

48. Nasrah, S.Pd.I.   Guru Seni Budaya   PNS 

49. Nurmiyanti, S.Pd.   Guru Bahasa Inggris   GTT 

50. Feby fitriyani, S.Pd.  Guru Pend. Agama Islam  GTT 

51. Rosida, S.Pd.   Guru PPKN    GTT 

52. Nurmiati, S.Pd.   Guru Matematika   GTT 

53. Fahruddin B. Hamid, SE.  Operator Komputer   GTT 

54. Yanti Herlin   Tenaga Perpustakaan   Honorer 

55. Yulianus    Satpam     Honorer 

56. Adi Anugrah, S.Pd., M.Pd.  Tenaga Perpustakaan   Honorer 

57. Ahmad Rizal D, S.Pd.I., M.Pd.I. Bujang Sekolah    Honorer 

58. Ernawati    Tenaga Perpustakaan   Honorer 

59. Tenri, S.Pd.   Tenaga Perpustakaan   Honorer 

60. Moehammad Taufik I., S.Pd. Operator TU    Honorer
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Tabel 4.3 

Keadaan Peserta Didik 

 

Kelas 

Peserta Didik  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

VII 

VIII 

IX 

115 

152 

126 

124 

132 

145 

239 

284 

271 

Total 393 401 794 

Sumber data: Arsip Tata Usaha SMPN 8 Palopo, Tahun 2022. 

 

Tabel 4.4 

Nama Peserta Didik Kelas VIII2 

No  

NAMA 

Jenis 

Kelamin 

 

1. Abdul Khafi    L 

2. Abdul Latif    L 

3. Achmad Alfarid A.M   L 

4. Adrian     L 

5. Adryl Hermawan   L 

6. Al Aqsa Ramadhan   L 

7. Ana Aulia    P 

8. Andika Arif D    L 

9. Ariel     L 

10. Arya     L 

11. Astira Nur D    P 

12. Dede Septian R.Y   L 

13. Dhymas Adriansyah   L 

14. Eko Febrian    L 

15. Fauziah Ansyar   P 

16. Ferdi     L 

17. Intan      P 

18. Lutfiyyah Hilal   P 
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19. Mitta     P 

20. Muh.Fahrul    L 

21. Muh. Irham P.I   L 

22. Nurfadilah    P 

23. Rahmania Tasya K   P 

24. Richela Asyifa P   P 

25. Tasya     P 

26. Tiara Annisa    P 

27. Wulan Nazilah P   P 

28. Zaskia Al Jusia   P 

29. Zaskia Qhumairah   P 

30. Indira Aqila S.H   P 

Sumber Data: Dokumen Kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo 

 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengadakan kunjungan di SMP 

Negeri 8 Palopo, tanggal 14 Februari 2022 pukul 09.20 WITA. Tujuan kunjungan ini 

adalah untuk meminta izin kepada kepala sekolah. Dan Alhamdulillah beliau 

mengizinkan untuk mengadakan penelitian di sekolah SMP Negeri 8 Palopo tersebut. 

Beliau mengapreseasikan penelitian ini dan mengharapkan pelaksanaan penelitian ini 

berjalan lancar, agar hasil penelitian yang ditemukan nantinya membawa pengaruh 

positif terhadap siswa dan guru di sekolah sebagai subjek penelitian. 

Kemudian peneliti melakukan koordinasi dengan melakukan observasi yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan ketika pada 

tahap pelaksanaan. Informasi yang digali tersebut antara lain keadaan personil 

sekolah, jumlah siswa, sarana dan prasarana, dan nama siswa kelas VIII2. Lebih 

lanjut peneliti juga berdiskusi dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 

yakni Dra. Hj. Rahayu, M.Pd.I. tentang materi pokok yang akan dipilih untuk tahap 

pelaksanaan serta bagaimana minat siswa selama ini pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 



54 
 

 
 

Pemaparan hasil temuan-temuan peneliti peroleh melalui observasi, wawancara, 

dan studi dokumen. Observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 8 

Palopo pada mata pelajaran pendidikan agama Islam khususnya materi pelajaran 

akidah akhlak kelas VIII2. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

mengadakan tanya jawab secara langsung dan mendalam. sebagai teknik 

pengumpulan data, selanjutnya peneliti mendokumentasikan kegiatan menyangkut 

proses pembelajaran pendidikan agama Islam. 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Berkenaan dengan Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam, 

gambaran upaya pembentukan karakter Islami dan gambaran karakter siswa sebagai 

hasil pembelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII2 khususnya materi Akidah 

Akhlak di SMP Negeri 8 Palopo. Hasil observasi dan wawancara dengan guru 

pendidikan agama Islam dan siswa kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo. 

a. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII2 di SMP 

Negeri 8 Palopo 

Berdasarkan hasil observasi implementasi pembelajaran pendidikan agama 

Islam yang di tinjau dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang mencakup 

pelaksaan pembelajaran di kelas sampai evaluasi pembelajaran pendidikan agama 

Islam kelas VIII2 khusunya materi akidah akhlak di SMP Negeri 8 Palopo. Dalam 

pola pembelajaran yang demikian diharapkan dalam diri siswa akan tertanam nilai 
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karakter Islami yaitu beriman dan bertaqwa, kejujuran, bersahabat atau komunikatif, 

cinta damai, hormat dan santun. 

1) Perencanaan Pebelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan 

dalam rangka mencapai tujuan yang sudah ditentukan dan dapat dimanfaatkan 

sebagai pedomana dalam mendesain pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 

Kegiatan-kegiatan dalam perencanaan pembelajaran adalah menentukan tujuan, 

menentukan materi dan merencanakan penilaian pembelajaran. 

Dalam kurikulum K13, ada salah satu administrasi pembelajaran yang harus 

dipenuhi dan dibuat oleh guru, yaitu silabus. Silabus merupakan suatu pokok dalam 

kegiatan pembelajaran. Silabus digunakan sebagai bahan acuan dalam membuat dan 

mengembangkan Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran dikelas. Dengan adanya 

silabus, seorang guru dapat mengetahui bagaimana ia akan melaksanakan 

pembelajaran yang baik, efektif dan efisien. Sehingga apa yang menjadi satandar 

kompetensi lulusan yang ditetapkan  dapat tercapai dengan maksimal. 

Dalam mengoptimalkan perencanaan yang telah dibuat oleh dewan guru. wakil 

kepala bidang kurikulum mempunyai tugas untuk memeriksa perencanaan yang telah 

dibuat oleh semua guru mata pelajaran termasuk guru  mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ipik Jumiati, S.Pd.: 

“Semua guru mata pelajaran termasuk guru mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam membuat rencana pembelajaran dan saya menghimbau kepada guru-

guru untuk membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 

dijalankan saat ini yaitu   kurikulum K13. kemudian setelah guru membuat 
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perangkat pembelajaran saya periksa dulu baru kemudian diserahkan kepada 

bapak kepala sekolah. Memang dalam pembuatan perencanaan pembelajaran 

baik guru Pendidikan Agama Islam maupun guru lain belum maksimal”
53

 

Untuk mengoptimalkan setiap pembelajaran oleh guru di sekolah, perencanaan 

yang telah dibuat terlebih dahulu harus diketahui oleh kepala sekolah. Hal tersebut 

bertujuan agar semua guru yang melaksanakan pembelajaran di kelas harus membuat 

RPP terlebih dahulu. Semua guru diwajibkan untuk membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran termasuk guru Pendidikan Agam Islam: 

“Perencanaan pembelajaran saya buat sebelum mengajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas dan perencanaa yang dibuat sama halnya 

dengan guru mata pelajaran lain yaitu membuat perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang dijabarkan dari silabus. Namun dalam 

penggunaannya saat pembelajaran berlangsung kadang tidak sesuai dengan 

yang telah direncanakan. Pembelajarannya dengan menggunkan metode dan 

cara mengajar disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan”
54

 

 

Berkenaan dengan penyusunan silabus dan RPP maka guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam menyusun berdasarkan KI dan KD yang sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan dari pusat dan dinas pendidikan. Komponen pokok 

RPP yaitu, bagian pembuka, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, media dan sumber belajar, strategi dan 

metode, kegiatan pembelajaran dan  evaluasi atau penilaian. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Palopo dapat dilihat sudah baik, 

                                                             
53

Ipik Jumiati, Wakasek Kurikulum SMP Negeri 8 Palopo. “Wawancara” dilakukan pada 

tanggal 15 Maret 2022. 
54

Hj. Rahayu, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 8 Palopo. “Wawancara” dilakukan 

pada tanggal 15 Maret 2022. 
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guru pendidikan agama Islam sebelum menyampaikan materi dikelas yakni harus 

mempersiapkan bahan ajar seperti RPP dan silabus. 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikatakan oleh mulyasa perencanaan 

pembelajaran merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran. Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan potensi 

peserta didik, materi standar berfungsi meberi makna terhadap kompetensi dasar, 

indikator hasil belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi 

peserta didik.
55

 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

a) Pendahuluan  

Dalam tahap pendahuluan ini, guru pendidikan agama Islam membangun 

kebiasaan-kebiasaan yang baik serta memberikan teladan kepada siswa dengan baik. 

Senyum, salam dan sapa setiap masuk ke ruang kelas manjadi kebiasaan guru 

pendidikan agama Islam dalam memberi keteladanan yang baik kepada siswa. 

Sebagai seorang muslim, guru pendidikan agama Islam juga membiasakan kepada 

siswa untuk memulai belajar dengan membaca doa dan membaca surat-surat pendek, 

baik belajar dijam pertama maupun dijam-jam lainnya. 

Selain itu dalam rangka membangun kedisiplinan, guru pendidikan agama 

Islam tidak lupa mengecek kehadiran siswa satu persatu yang bertujuan untuk 

mengetahui keadaan para siswa masuk sekolah atau tidak, sakit, izin, atau alpa. 
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Kemudian guru pendidikan agama Islam memberi motivasi kepada siswa guna 

mendorong, mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari 

minat, kreatif, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. Guru 

pendidikan agama Islam juga menjelaskan tentang kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran pendidikan agama Islam, sebelum memasuki pembelajaran inti. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di kelas sudah baik, dimana 

pada tahap ini guru pendidikan agama Islam kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter siswa melalui pembiasaan-pembiasaan dan 

keteladanan yang baik seperti guru datang tepat waktu, senyum, salam, dan sapa 

ketika masuk kelas, doa bersama dan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an sebelum proses 

pembelajaran dimulai serta menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta 

didik. Melalui pembiasaan dan keteladanan tersebut, karakter Islami seperti religius. 

b) Inti  

Berdasarkan empat kali pengamatan pada tahap awal (eksplorasi) guru 

pendidikan agama Islam terlebih dahulu menggali pemahaman siswa baik terkait 

dengan materi sebelumnya maupun materi yang baru akan dipelajari. Kemudian, 

masuk kepembahasan inti materi dengan menggunakan berbagai metode dan model 

pembelajaran yang bemacam-macam. Berdasarkan pengamatan metode pembelajaran 

yang digunakan antaralain, ceramah, diskusi, dan tanya jawab, sedangkan model 

pembelajarannya yaitu student orientation dan blended learning. 

Semua siswa dilibatkan untuk berperan aktif, namun masih banyak yang kurang 

antusias terhadap kegiatan pembelajaran yang berlangsung, bahkan yang terjadi siswa 
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kelas VIII2 kebanyakan mereka pasif, sedikit sekali yang aktif seperti mengajukan 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Padahal berbagai metode dan model 

pembelajaran yang digunakan guru pendidikan agama Islam dapat menfasilitasi siswa 

agar berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan yang berlangsung, bahkan media 

pembelajaran dan sumber belajar pun beragam seperti worksheet atau lembar kerja 

(siswa), laptop dan LCD, Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII. Selain itu 

guru pendidikan agama Islam juga memberikan tugas kelompok kepada siswa. 

Setelah kegiatan inti selesai dilanjutkan dengan penutup. 

Dari hasil pengamatan kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo sudah baik, di mana 

pada kegiatan inti guru pendidikan agama Islam, menggunakan berbagai metode dan 

model pembelajaran, serta media dan sumber belajar yang memadai sesuai dengan 

materi ajar. Namun peneliti melihat bahwa penggunaan keberagaman metode dan 

model pembelajaran, serta media dan sumber belajar ini, tidak senantiasa membuat 

peserta didik antusias merespon setiap kegiatan pembelajaran yang berlangsung, 

meskipun keberagaman ini memungkinkan bagi setiap siswa untuk melibatkan diri 

berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Fakta kurang antusiasnya 

siswa di kelas VIII2, menurut pendapat peneliti bukan terkait dengan masalah 

penggunaan keberagaman metode dan model pembelajaran, tetapi disebabkan oleh 

peranan faktor siswa dan guru yang juga menentukan. Adapun penggunaan media 

dan sumber belajar dalam kegiatan inti sudah cukup memadai yang disesuaikan 

dengan jenis materi ajar, antaralain laptop, LCD, internet, power point, buku PAI dan 

lain-lain.  
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kunthi Garbhrati 

Hanggali menyatakan bahwa metode yang digunakan oleh guru baik walaukurang 

kreatif, dimana guru hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 

pemberian tugas.
56

 

c) Penutup 

Sebelum mengakhiri proses pembelajaran ini guru pendidikan agama Islam 

bersama siswa menyimpulkan isi materi pembelajaran dan memberi motivasi kepada 

siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif untuk lebih berperan aktif di dalam 

kelas dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Kemudian guru pendidikan agama Islam memandu siswa untuk menutup kegiatan 

dengan membaca hamdalah dan mengakhiri dengan doa bersama, serta mengucap 

salam ketika keluar meninggalkan kelas. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sudah baik,dimana pada 

tahap ini guru pendidikan agama Islam memberikan kesimpulan isi materi 

pembelajaran dan memberi motivasi kepada siswa yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif untuk lebih berperan aktif di dalam kelas  serta menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Kemudian memandu peserta didik 

untuk menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengakhiri 

dengan doa bersama, serta mengucap salam ketika keluar meninggalkan kelas. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti berpendapat bahwa pada kegiatan penutup ini 

guru pendidikan agama Islam telah memberikan pembiasaan dan keteladanan yang 

baik kepada peserta didik dalam rangka menanamkan nilai-nilai karakter mulia, 

seperti kemandirian, kejujuran, tanggung jawab, gotong royong sampai ketaatan 

kepada Allah Swt. 

3) Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan RPP yang disusun guru pendidikan agama Islam terdapat format 

evaluasi pembelajaran mencakup aspek kognitif, psikomotorik maupun afektif. 

Namun dalam pelaksanaannya, penilaian sikap yang dilakukan guru pendidikan 

agama Islam tidak hanya menggunakan  instrument penilaian sebagaimana format 

penilaian pada RPP. Melalui wawancara dengan guru pendidikan agama Islam 

menjelaskan bahwa penilaian sikap (afektif) masih bersifat umum yang dilakukan 

dengan pengamatan secara langsung terhadap partisipasi aktif peserta siswa  dalam 

proses pembelajaran. Namun pemberian penilaian sikap (afektif) tidak hanya 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, tetapi penilaian sikap diluar kegiatan 

pembelajaran pendidikan agama Islam juga dilakukan seperti shalat dhuha, Dzikir 

bersama dan lain sebagainya. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sudah baik, berdasarkan 

RPP yang disusun oleh guru pendidikan agama Islam terhadap format evaluasi 

pembelajaran mencakup aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Namun dalam 

pelaksanaannya, penilaian sikap yang dilakukan guru pendidikan agama Islam kelas 

VIII2 DI SMP Negeri 8 Palopo tidak hanya menggunakan instrument penilaian 
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sebagaimana format penilaian pada RPP. Penilaian sikap (afektif) masih bersifat 

umum yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap partisipasi aktif 

siswa  dalam proses pembelajaran. Namun pemberian penilaian sikap (afektif) tidak 

hanya dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, tetapi penilaian sikap diluar kegiatan 

pembelajaran pendidikan agama Islam juga dilakukan. 

Demikianlah gambaran proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter Islami siswa di SMP Negeri 8 Palopo mulai dari perencanaan 

pembelajaran, sampai evaluasi pembelajaran kelas VIII2. Namun, pembelajaran 

bukanlah satu-satunya metode dalam membentuk karakter peserta didik, 

sebagaimana penjelasan guru Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa: 

“Pembentukan karakter Islami siswa tidak cukup hanya tergantung pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas saja, tetapi harus didukung oleh 

program-program atau kegiatan-kegiatan sekolah yang bersifat Islami. Hal ini 

karena pelajaran itu hanya memberikan konsep, sedangkan membentuk 

pembiasaan dan memberikan keteladanan kepada peserta didik, maka peserta 

didik harus dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan yang real.”
57

 

 

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 8 Palopo, dapat dilihat bahwa guru 

mengimplementasikan pembelajaran pendidikan agama Islam sudah baik, dimana 

guru dalam hal ini pembentukkan karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan, 

pelaksanaan, dan kebiasaan. Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai 

dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan 
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kebaikan tersebut. Maka untuk mendukung pembelajaran pendidikan agama Islam 

dikelas, guru pendidikan agama Islam dan pihak sekolah memberikan pembinaan 

berkelanjutan yang melatih peserta didik untuk membiasakan diri berkarakter mulia 

dalam kehidupan sehari-hari.
58

 

b. Gambaran upaya pembentukan karakter Islami siswa melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo 

1. Beriman dan Bertaqwa 

Beriman dan bertaqwa berarti meyakini sesuatu yang dianggap benar yakni 

meyakini keberadaan Allah Swt. Dan menjalankan semua perintah-Nya. Salah satu 

ibadah yang dilakukan di SMP Negeri 8 Palopo yaitu dengan berdoa sebelum dan 

sesudah belajar. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

mengatakan bahwa: 

“Untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa sebelum dan sesudah 

belajar mereka harus berdoa terlebih dahulu agar materi yang dipelajari mudah 

mereka pahami dan membiasakan siswa untuk mengingat Allah dalam setiap 

kegiatan yang akan mereka lakukan. Doa tersebut diharuskan untuk  dihafal 

oleh siswa, Selain itu berdoa sebelum dan sesudah belajar sudah dilampirkan 

dalan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).”
59

 

Hasil wawancara yang telah diuraikan di atas, didukung dengan hasil observasi 

yang telah dilakukan bahwa setiap sebelum dan sesudah belajar, siswa membaca doa 

terlebih dahulu. 

Tidak hanya itu, di SMP Negeri 8 Palopo telah membuat program shalat 
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dhuhah, dzikir bersama, dan shalat berjama‟ah setiap hari sebelum pandemi, tetapi 

selama pandemi covid-19, program ibadah dilaksanakan 2 kali sepekan sebagaimana 

yang telah diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam bahwa: 

“untuk mata pelajaran saya, jika mengajar pagi hari saya akan mengajak siswa 

untuk sholat dhuhah dan dzikir bersama terlebih dahulu. Dan di sekolah ini 

memang mempunyai program seperti itu yaitu melaksanakan sholat dhuhah dan 

dzikir bersama pada hari selasa kamis dalam setiap pekan selama pandemi 

covid-19.”
60

 

Ungkapan tersebut dibenarkan oleh siswa yang mengatakan bahwa: 

“iye benar, setiap ibu yang masuk pasti di arahkan ki untuk ke mushollah shalat 

dhuhah dan dzikir bersama.”
61

 

 

Berikutnya ungkapan yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 

melaksanakan ibadah, Apakah ada siswa yang malas dalam melaksanakan ibadah. 

Dan apa yang menjadi hambatan sehinggah siswa malas beribadah. Berikut ungkapan 

beliau mengatakan bahwa: 

“ada siswa yang malas beribadah, jadi kita setengah mati juga perintahkan 

siswa untuk beribadah. Tetapi kita sebagai guru selalu tekan kan kepada siswa, 

tetapi ada juga yang tidak mau mendengar. Dan yang menjadi hambatanya, 

salah satu faktor keluarganya, ketika orang tua malas beribadah dan anaknya 

tidak diberitahu, otomatis anak juga malas beribadah dan jika orang tua rajin 

beribadah dan ditekankan untuk anaknya beribadah otomatis anak juga rajin 

beribadah.”
62
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Selanjutnya ungkapan yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam terkait 

bagaimana menumbuhkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap siswa. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“kita selalu memberikan motivasi kepada siswa dalam menumbuhkan nilai-nilai 

keimana dan ketaqwaan.”
63

 

Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam kelas VIII2 di SMP 

Negeri 8 Palopo. Dapat disimpulkan bahwa salah satu sikap beriman dan bertaqwa 

siswa yaitu berdoa sebelum dan sesudah belajar dan melaksanakan ibadah bersama 

yaitu sholat dhuhah dan dzikir. Dalam pelaksanaaan ibadah shalat dhuhah dan dzikir 

bersama sudah diterapkan di SMP Negeri 8 Palopo, yakni setiap hari selasa dan 

kamis akan dilaksanakan shalat dhuhah dan dzikir bersama sebagai salah satu ibadah 

kepada Allah Swt. walaupun sudah ditetapkan untuk melaksanakan setiap hari selasa 

dan kamis, namun bagi siswa yang ingin melakukan shalat dhuhah dan dzikir dihari 

lain, meskipun pada saat proses pembelajaran akan tetap diizinkan oleh guru yang 

bersangkutan. Sedangkan untuk guru pendidikan agama Islam akan mengajak peserta 

didik untuk melakukan shalat dhuhah dan dzikir bersama jika jam mengajarnya di 

pagi hari. Adapun siswa yang malas beribadah guru pendidikan gama Islam selalu 

merangkul dan memberi motivasi dalam menumbuhkan nilai-nilai keimanan dan 

ketaqwaan. 
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2. Kejujuran  

Jujur artinya mengatakan atau melakukan segala sesuatu yang benar adanya. 

Bagi siswa mungkin sangat sulit untuk menanamkan sikap kejujuran pada dirinya. 

Ungkapan guru pendidikan agama Islam terkait dengan apakah pernah siswa 

menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan atau berbohong 

Seperti yang dikatakan oleh guru pendidikan agama Islam bahwa: 

“pernah saya temui siswa yang tidak jujur.”
64

 

Misalnya sikap jujur saat ulangan, pasti masih ada beberapa siswa yang berbuat 

curang atau menyontek. Dari hasil wawancara dengan siswa mengatakan bahwa:  

“pernah menyontek pada saat ulangan atau bahkan menyontek tugas milik 

temannya.”
65

 

 

Demikian juga ungkapan guru pendidikan agama Islam mengenai siswa yang 

menyontek atau curang dan cara mengatasi siswa agar selalu berlaku jujur dalam 

mengerjakan soal-soal didalam kelas dan tidak menyontek, berikut ungkapan guru 

pendidikan agama Islam bahwa: 

“pernah mendapatkan siswa yang menyontek pada saat ulangan dan menyontek 

tugas milik temannya, dan untuk megatasi nya ada beberapa cara yang pertama 

menanamkan nilai kejujuran, memberi apreseasi kepada siswa memberi tahu 

akibat dari menyontek, mengajar dengan lebih baik lagi dan bersikap tegas 

terhadap siswa.”
66
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Selanjutnya ungkapan guru pendidikan agama Islam terkait dengan Bagaimana 

menumbuhkan sikap kejujuran melalui penasehatan atau melalui pembiasaan. Berikut 

ungkapan guru pendidikan agama Islam bahwa: 

“diberi motivasi dengan pembiasaan-pembisaan, misalnya siswa diberi tugas, 

ada satu orang yang diberi tanggung jawab untuk kumpul tugas temannya, 

berarti disitu mereka punya tanggung jawab”.
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masih 

ada siswa yang belum bisa menanamkan sikap jujur pada dirinya, dimana masih ada 

siswa menyatakan hal yang tidak benar dan menyontek tugas milik temannya atau 

bahkan menyontek pada saat ulangan. Dengan penasehatan dan pembiasaan baik 

yang diberikan oleh guru siswa bisa menanamkan nilai-nilai kejujuran di dalam 

dirinya dan tidak berbuat curang atau menyontek. 

3. Bersahabat/komunikatif 

Bersahabat merupakan sikap senang berbicara atau bergaul dengan orang lain. 

Dalam lingkungan sekolah, siswa tidak hanya berteman atau bersosialisasi hanya 

dengan teman kelas saja, namun juga bisa bersahabat dengan siswa dari kelas lain. 

Untuk bergaul atau berteman dengan siswa dari kelas lain dapat dilakukan dengan 

cara tersenyum, memberi salam atau bahkan menyapa sebagai tahap pengenalan. 

Ungkapan dari guru pendidikan agama Islam terkait dengan bagaimana cara 

mengajarkan kepada siswa agar komunikasi siswa dengan siswa lainnya bisa terjalin 

dengan baik. Berikut ungkapan guru pendidikan agama Islam bahwa: 
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“kerja sama, misalnya ada tugas kelompok, mereka harus kerja sama dalam 

mengerjakan tugas kelompok tersebut, membagi-bagi tugas kerjanya kepada 

teman kelompoknya, hal ini juga dapat menumbuhkan rasa sosial antar sesama 

siswa, sehinggah komunikasi antar siswa dapat terjalin dengan baik.”
68

 

 

Ungkapan tersebut sejalan dengan uangkapan salah satu siswa yang 

mengatakan bahwa: 

“iye, ibu selalu memberi tugas kelompok, supaya kerja sama ki teman-

temanta.”
69

 

 

Selanjutnya ungkapan dari guru pendidikan agama Islam terkait dengan Apakah 

siswa antara kelas A dan B menjalin silatuhrami yang baik? Jika tidak, bagaimana 

cara ibu dalam mengatasi. Beliau mengatakan bahwa: 

“iya, siswa menjalin silahturahmi yang baik, tapi terkadang ada siswa yang 

suka bertengkar/berkelahi, dan cara mengatasi nya siswa dipanggil untuk 

didamaikan, dikasi pemahaman, kemudian dinasehati.” 

 

Berikutnya ungkapan guru pendidikan agama Islam terkait dengan bagaimana 

menumbuhkan sikap bersahabat pada siswa. Beliau mengatakan bahwa: 

“dengan cara mengadakan kegiatan pembelajaran kelompok dikelas agar 

komunikasi mereka berjalan dengan baik, dan menanamkan dalam diri siswa 

bahwa sikap bersahabat itu penting.”
70

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, maka dapat 

diuraikan bahwa siswa dalam satu kelas berinteraksi dengan baik, artinya siswa saling 
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menyapa atau berbicara. Tidak hanya itu, setiap siswa ketika bertemu dengan siswa 

dari kelas lain akan saling tersenyum bahkan saling menyapa.  

Salah satu bentuk sikap bersahabat yang telah dimiliki oleh siswa di SMP 

Negeri 8 Palopo yaitu berinterkasi dengan baik terhadap teman sekelas serta bergaul 

dengan siswa dari kelas lain. Lingkungan sekolah akan terlihat indah jika siswa saling 

berinteraksi dan mengenal satu sama lain. Peserta didik yang memiliki sikap 

bersahabat akan mudah bergaul dengan siapa pun yang mereka temui. 

4. Cinta Damai 

Cinta damai merupakan salah satu teladan dari Allah Swt. hidup dalam 

perdamaian sangatlah indah, tidak ada permusuhan, kebencian dan kekerasan. 

Dengan berprilaku baik dapat menciptakan suasana damai. Siswa yang memiliki 

sikap cinta damai cenderung untuk bekerja sama, memiliki sikap toleransi, peduli, 

menghormati sesama dan tidak membeda-bedakan teman. 

Ungkapan guru pendidikan agama Islam terkait Bagaimana  usaha ibu dalam 

memberikan pengajaran di kelas agar siswa bisa saling menerima dan menghargai 

pendapat siswa lainnya ketika pembelajaran sedang berlangsung. Beliau mengatakan 

bahwa: 

“ketika melakukan diskusi dalam proses pembelajaran, kita sebagai guru 

mengatakan kepada siswa, apapun pendapat temannya jangan disalahkan, tidak 

boleh ada yang bilang pendapat saya yang benar, sedangkan kita guru kalo 

misalnya siswa menjawab tetapi salah, jangan kita bilang salah, karena kalo kita 

bilang salah, berarti kita patahkan semangatnya siswa dan nanti tidak ada 

motivasinya untuk belajar.”
71
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Ungkapan tersebut sejalan dengan ungkapan salah satu siswa yang mengatakan 

bahwa: 

“pada saat diskusi dan ada yang mengeluarkan pendapat, saya akan menerima 

pendapatnya walaupun itu belum tentu benar.”
72

 

 

Dari hasil wawancara di atas didukung dari hasil observasi yang telah dilakukan 

bahwa dalam proses diskusi, siswa saling menerima masukan atau pendapat. 

Salah satu bentuk cinta damai yang dimiliki oleh siswa di SMP Negeri 8 Palopo 

yaitu menerima pendapat orang lan. Menerima pendapat orang lain sudah mencakup 

beberapa sikap yakni menghargai serta toleransi terhadap sesama siswa. Cinta damai 

yang tertanam dalam lingkungan sekolah akan membuat siswa saling peduli 

sehinggah tidak akan ada siswa yang saling mengejek dan tidak ada lagi permusuhan 

yang mengakibatnya perkelahian antar peserta didik. 

5. Hormat dan Santun 

Hormat dan santun dapat diartikan sebagai sikap menghargai atau menghormati 

orang lain. Salah satu bentuk hormat dan santun yang dilakukan di SMP Negeri 8 

Palopo yaitu dengan memberi salam ketika saling bertemu, sebagaimana yang 

dikatakan guru pendidikan agama Islam, beliau mengatakan bahwa: 

“siswa menghormati guru dengan tidak membantah apa yang diperintahkan, 

ketika bertemu dimanapun siswa akan memberi salam atau menyapa saya 

maupun guru yang lain. Meskipun ada beberapa siswa yang terkadang kurang 
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sopan terhadap gurunya, tapi pada umunya atau sebagian besar siswa bersikap 

sopan santun dan menghormati guru.”
73

 

 

Ungkapa guru pendidikan agama Islam sejalan dengan ungkapan salah satu 

siswa yang mengatakan bahwa: 

“cara menghormati guru yaitu bersalaman ketika bertemu.”
74

 

Selanjutnya ungkapan guru pendidikan agama Islam terkait cara ibu 

mengajarkan kepada siswa, agar siswa ketika berbicara menggunakan bahasa yang 

baik dengan teman siswa lainnya. Beliau mengatakan bahwa: 

“siswa sekarang punya istilah baga, ini salah satu perkataan yang bisa diangkat 

kenapa bisa siswa selalu mengatakan baga, setiap kali saya dengar saya 

mengatakan kepada siswa kenapa ada lagi bilang baga, nak itu kata-kata doa, 

kalo kita bilangi teman ta baga, teman ta juga bilangiki baga, berarti sama-sama 

ki berdoa jadi orang baga. Walaupun siswa sering bilang baga tetapi kalo selalu 

diingatkan pasti siswa merasa bahwa perkataan baga itu tidak baik. Banyak cara 

yang bisa dilakukan agar siswa sadar akan perkataan dan perbuatannya, jadi 

sebagai guru kita harus merangkul siswa, mengajarkan perkataan yang baik, 

dan masih banyak lagi cara-cara yang bisa dilakukan. Namun masih ada siswa 

yang berbicara dengan temannya menggunakan bahasa tidak sopan, walaupun 

itu tidak selalu dia lakukan.”
75

 

 

Ungkapan guru pendidikan agama Islam  sejalan dengan ungkapan dari salah 

satu siswa yang mengatakan bahwa: 

 

 “terkadang siswa tersebut berbicara kasar kepada temannya ketika berbicara.”
76

  

 

Berikutnya ungkapan guru pendidikan agama Islam terkait upaya ibu sebagai 

guru PAI dalam membentuk karakter sopan santun siswa. Beliau mengatakan bahwa: 
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“sebagai seorang pendidik harus memberi pengertian untuk selalu menghargai 

orang yang lebih tua, menegur siswa yang berbicara tidak sopan, memberi 

contoh tindakan sopan santun kepada siswa sebelum memulai pembelajaran.”
77

 

 

Dari hasil wawancara yang telah diuraikan di atas juga didukung dengan hasil 

observasi  yang telah dilakukan bahwa siswa menghormati guru. Salah satu bentuk 

hormat siswa kepada guru yakni ketika bertemu gurunya akan tersenyum, memberi 

salam atau berjabat tangan serta menyapa guru tersebut. 

Sikap hormat dan santun bukan hanya dilakukan kepada guru, namun juga 

kepada teman. Seperti halnya dalam pertemanan harus saling menghargai dan 

menghormati, sebagaimana yang telah diungkapkan siswa bahwa berbicara dengan 

teman harus dengan lemah lembut dan sopan santun. Namun masih ada siswa yang 

berbicara dengan temannya menggunakan bahasa tidak sopan, walaupun itu tidak 

selalu dia lakukan.  

Siswa di SMP Negeri 8 Palopo memiliki sikap hormat dan santun kepada 

gurunya. Salah satu bentuk hormat dan santun siswa terhadap guru yakni ketika 

bertemu siswa tersenyum, memberi salam atau berjabat tangan kepada guru atau 

bahkan menyapa guru serta menggunakan bahasa yang baik ketika berbicara dengan 

guru. Namun masih ada siswa kurang sopan kepada temannya ketika berbicara karena 

masih menggunakan bahasa yang kurang sopan. 

Berdasarkan beberapa karakter Islami yang telah diuraikan di atas, maka sikap 

yang telah dimiliki oleh siswa yaitu sikap beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
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dengan berdoa sebelum dan sesudah belajar serta melakukan sholat dhuhah dan dzikir 

bersama, sikap bersahabat dengan siswa baik teman sekelas maupun dengan siswa 

dari kelas lain, sikap cinta damai antar siswa contohnya saling menghargai pendapat 

atau masukan pada saat diskusi serta sikap hormat dan santun kepada guru walaupun 

masih ada siswa yang masih menggunakan bahasa yang kurang sopan ketika 

berbicara dengan temannya. Untuk sikap jujur, siswa masih belum bisa menanamkan 

dalam dirinya terkhusus soal menyontek. 

c. Gambaran karakter siswa sebagai hasil dari pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo 

1. Penilaian Sikap 

Berdasarkan penelitian di kelas VIII2 dapat diketahui bahwa format yang 

digunakan untuk penilaian sikap dari kelima karakter tersebut menampilkan aspek 

pengamatan yang diamati oleh guru dan kemudian aspek tersebut disi dengan 

memberikan skor 1 sampai 4. Pemberian skor 3 untuk siswa yang biasa-biasa saja. 

Skor 1 dan 2 untuk siswa yang kurang menonjol kepada sikap yang dikehendaki, dan 

skor 4 diberikan untuk siswa yang menonjol pada sikap yang baik. Sebagaimana 

ungkapan Guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan bahwa: 

“pemberian skor untuk penilaian sikap dengan memberikan skor pada tiap sikap 

yang hendak dinilai dengan format dalam instrumen penilaian sesuai aspek 

pengamatan yang telah ditentukan. Pemberian skor 1 dan 2 sikap yang jelek 

atau menonjol tapi negatif yaitu tidak pernah dan kadang saja, sedangkan skor 3 

untuk siswa yang normal, wajar yaitu sering atau biasa-biasa saja, dan skor 4 
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untuk siswa yang menonjol baik atau super atau sangat baik, kalau jujur banget, 

kalau disiplin yah disiplin banget, atau masuk kategori selalu.”
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa salah satu tahap 

pelaksanaan penilaian sikap di SMP Negeri 8 Palopo kelas VIII2 adalah dengan cara 

memberikan skor kepada siswa sesuai dengan hasil pengamatan yang dilihat atau 

yang muncul dari sikap siswa. 

Tabel 4.5 

Penilaian Sikap Siswa di SMP Negeri 8 Palopo 

 
KR = Kurang  

CK = Cukup  

BA = Baik  

SB = Sangat Baik 

Berdasarkan hasil dari gambaran karakter Islami siswa diambil dari penilaian 

sikap dibuatkan dalam bentuk grafik yaitu siswa kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo 

rata-rata memiliki sikap baik. Adapun sikap siswa yang kurang dan cukup masih 

perlu di tingkatkan agar menjadi baik. 
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C. Pembahasan 

1. Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Noormawati yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar (SD) 

Muhammadiyah Metro Pusat” yang menyimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam proses perencanaan diwujudkan dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang diberikan waktu khusus oleh sekolah 

untuk menyiapkan alat belajar yang meliputi: perumusan silabus, kalender 

pendidikan, program tahunan, program semester, bahan ajar hingga kegiatan 

perbaikan dan didukung oleh tim pengawasan sekolah. Dalam hal ini hasil penelitian 

yang dilakukan penulis memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu dimana meneliti implementasi pembelajaran pendidikan 

agama Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi 

pembelajaran pendidi kan agama Islam Kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan (pendahuluan, inti, dan penutup), dan Evaluasi. 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Palopo dapat dilihat sudah baik, 

guru pendidikan agama Islam sebelum menyampaikan materi dikelas yakni harus 
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mempersiapkan bahan ajar seperti RPP dan silabus supaya materi yang akan 

disampaikan terstruktur sesuai dengan desain pembelajaran yang dibuat (RPP) jadi 

siswa akan lebih mudah dalam memahami tentang materi yang diajarkan dan tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Waringah yang berjudul “Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Gambiranom Depok Sleman” yang 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 

Gambiranom sudah berjalan dengan baik dilihat dari faktor guru yang telah 

menyiapkan persiapan mengajar, waktu pelajaran yang efektif dan efisien dan adanya 

evaluasi pembelajaran.
79

 Dalam hal ini hasil penelitian yang dilakukan penulis 

memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

dimana meneliti pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Berikut pembahasan pelaksanaan pembelajaran kelas VIII2 di SMP Negeri 8 

Palopo. 

1) Pendahuluan 

 

Pada tahap ini guru pendidikan agama Islam kelas VIII2 di SMP Negeri 8 

Palopo menginternalisasikan nilai-nilai karakter siswa melalui pembiasaan-

pembiasaan dan keteladanan yang baik seperti guru datang tepat waktu, senyum, 
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salam, dan sapa ketika masuk kelas, doa bersama dan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 

sebelum proses pembelajaran dimulai serta menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran peserta didik. Melalui pembiasaan dan keteladanan tersebut, karakter 

Islami seperti religius. 

a) Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

dilakukan, mencakup penyampaian informasi, membahas materi standar untuk 

membentuk kompetensi dan karakter siswa, serta menggali pemahaman siswa baik 

terkait dengan materi sebelumnya maupun materi yang baru akan dipelajari.  

Pada kegiatan inti guru pendidikan agama Islam, menggunakan berbagai 

metode dan model pembelajaran, serta media dan sumber belajar yang memadai 

sesuai dengan materi ajar. Namun peneliti melihat bahwa penggunaan keberagaman 

metode dan model pembelajaran, serta media dan sumber belajar ini, tidak senantiasa 

membuat peserta didik antusias merespon setiap kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung, meskipun keberagaman ini memungkinkan bagi setiap siswa untuk 

melibatkan diri berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Fakta kurang 

antusiasnya siswa di kelas VIII2, menurut pendapat peneliti bukan terkait dengan 

masalah penggunaan keberagaman metode dan model pembelajaran, tetapi 

disebabkan oleh peranan faktor siswa dan guru yang juga menentukan. Adapun 

penggunaan media dan sumber belajar dalam kegiatan inti sudah cukup memadai 

yang disesuaikan dengan jenis materi ajar, antaralain laptop, LCD, internet, power 

point, buku PAI dan lain-lain.  
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b) Penutup 

 

Pada tahap ini guru pendidikan agama Islam memberikan kesimpulan isi materi 

pembelajaran dan memberi motivasi kepada siswa yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif untuk lebih berperan aktif di dalam kelas  serta menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Kemudian memandu peserta didik 

untuk menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengakhiri 

dengan doa bersama, serta mengucap salam ketika keluar meninggalkan kelas. 

Berdasarkan pengamatan peneliti berpendapat bahwa pada kegiatan penutup ini 

guru pendidikan agama Islam telah memberikan pembiasaan dan keteladanan yang 

baik kepada peserta didik dalam rangka menanamkan nilai-nilai karakter mulia, 

seperti kemandirian, kejujuran, tanggung jawab, gotong royong sampai ketaatan 

kepada Allah SWT. 

b. Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan  Ahmad Saifulloh yang berjudul 

“Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

(Studi Kasus di SMPN 2 Ponorogo)”, yang menyimpulkan bahwa tahap perencanaan 

telah dirumuskan dalam tahapan evaluasi. Secara umum pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran mata pelajaran PAI bisa dinyatakan tidak baik walaupun pelaksanannya 

sudah sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi pendidikan. Dalam hal ini hasil 

penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh peneliti terdahulu dimana meneliti evaluasi pembelajaran pendidikan 

agama Islam. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti kelas VIII2 di SMP Negeri 8 

Palopo sudah baik, dimana evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang penting 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan RPP yang disusun oleh guru pendidikan 

agama Islam terhadap format evaluasi pembelajaran mencakup aspek kognitif, 

psikomotorik, maupun afektif. Namun dalam pelaksanaannya, penilaian sikap yang 

dilakukan guru pendidikan agama Islam kelas VIII2 DI SMP Negeri 8 Palopo tidak 

hanya menggunakan instrument penilaian sebagaimana format penilaian pada RPP. 

Penilaian sikap (afektif) masih bersifat umum yang dilakukan dengan pengamatan 

secara langsung terhadap partisipasi aktif siswa  dalam proses pembelajaran. Namun 

pemberian penilaian sikap (afektif) tidak hanya dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran, tetapi penilaian sikap diluar kegiatan pembelajaran pendidikan agama 

Islam juga dilakukan. 

2. Gambaran upaya pembentukan karakter Islami siswa melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo 

a. Beriman dan Bertaqwa 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Putri Nurkesi yang berjudul “Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Iman dan Taqwa (IMTAQ) 

Siswa SMPN 8 Metro Kec. Metro Utara” yang menyimpulkan bahwa upaya guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan keimanan dan taqwa siswa sudah baik 
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penerapannya.
80

 Dalam hal ini hasil penelitian yang dilakukan penulis memiliki 

kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dimana 

meneliti keimanan dan ketaqwaan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam kelas VIII2 di SMP 

Negeri 8 Palopo. Dapat disimpulkan bahwa salah satu sikap beriman dan bertaqwa 

siswa yaitu berdoa sebelum dan sesudah belajar dan melaksanakan ibadah bersama 

yaitu sholat dhuhah dan dzikir. Dalam pelaksanaaan ibadah shalat dhuhah dan dzikir 

bersama sudah diterapkan di SMP Negeri 8 Palopo, yakni setiap hari selasa dan 

kamis akan dilaksanakan shalat dhuhah dan dzikir bersama sebagai salah satu ibadah 

kepada Allah Swt. walaupun sudah ditetapkan untuk melaksanakan setiap hari selasa 

dan kamis, namun bagi siswa yang ingin melakukan shalat dhuhah dan dzikir dihari 

lain, meskipun pada saat proses pembelajaran akan tetap diizinkan oleh guru yang 

bersangkutan. Sedangkan untuk guru pendidikan agama Islam akan mengajak peserta 

didik untuk melakukan shalat dhuhah dan dzikir bersama jika jam mengajarnya di 

pagi hari. Adapun siswa yang malas beribadah guru pendidikan gama Islam selalu 

merangkul dan memberi motivasi dalam menumbuhkan nilai-nilai keimanan dan 

ketaqwaan. 

b. Kejujuran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Musribah yang berjudul “Strategi Guru 
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PAI dalam Pembelajaran Panguatan Kejujuran pada Siswa di SMA Brawijaya Smart 

School Malang” yang menyimpulkan bahwa strategi guru PAI dalam pembelajaran 

penguatan kejujuran pada siswa adalah dengan membuat perencanaan pembelajaran, 

keteladanan, pembiasan, menciptakan suasana yang kondusif, memberikan nasihat 

dan perhatian, pengawasan serta pemberian dan punisment.
81

 Dalam hal ini hasil 

penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu dimana meneliti tentang kejujuran dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam kelas VIII2 

di SMP Negeri 8 Palopo, maka dapat disimpulkan bahwa masih ada siswa yang 

belum bisa menanamkan sikap jujur pada dirinya, dimana masih ada siswa 

menyatakan hal yang tidak benar dan menyontek tugas milik temannya atau bahkan 

menyontek pada saat ulangan. Dengan penasehatan dan pembiasaan baik yang 

diberikan oleh guru siswa bisa menanamkan nilai-nilai kejujuran di dalam dirinya dan 

tidak berbuat curang atau menyontek. 

c. Bersahabat/komunikatif 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Zera Nur Fitri yang berjudul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Karakter Bersahabat (Komunikatif) 

pada Siswa MTs Muhamaddiyah Curup” yang menyimpulkan bahwa penanamkan 
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karakter bersahabat (komunikatif) kepada siswa dimana sudah cukup baik.
82

 Dalam 

hal ini hasil penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dimana meneliti tentang 

bersahabat/komunikatif dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, maka dapat 

diuraikan bahwa siswa dalam satu kelas berinteraksi dengan baik, artinya siswa saling 

menyapa atau berbicara. Tidak hanya itu, setiap siswa ketika bertemu dengan siswa 

dari kelas lain akan saling tersenyum bahkan saling menyapa.  

Salah satu bentuk sikap bersahabat yang telah dimiliki oleh siswa di SMP 

Negeri 8 Palopo yaitu berinterkasi dengan baik terhadap teman sekelas serta bergaul 

dengan siswa dari kelas lain. Lingkungan sekolah akan terlihat indah jika siswa saling 

berinteraksi dan mengenal satu sama lain. Peserta didik yang memiliki sikap 

bersahabat akan mudah bergaul dengan siapa pun yang mereka temui. 

d. Cinta damai 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Nurul Laily Rokhmatul Izzah yang 

berjudul “Pola Asuh Orangtua dalam Menumbuhkan Karakter Cinta Damai pada 

Siswa di MI Imami Kepanjen” yang menyimpulkan bahwa karakter cinta damai siswa 

ditunjukkan dengan sikap saling mengasihi antar teman, mencegah diri dari 

perkelahian, tidak membeda-bedakan teman, dan tidak membuat kasar kepada sesama 
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teman.
83

 Dalam hal ini hasil penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dimana meneliti 

tentang cinta damai dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Dari hasil wawancara di atas didukung dari hasil observasi yang telah dilakukan 

bahwa dalam proses diskusi, siswa saling menerima masukan atau pendapat. 

Salah satu bentuk cinta damai yang dimiliki oleh siswa di SMP Negeri 8 Palopo 

yaitu menerima pendapat orang lan. Menerima pendapat orang lain sudah mencakup 

beberapa sikap yakni menghargai serta toleransi terhadap sesama siswa. Cinta damai 

yang tertanam dalam lingkungan sekolah akan membuat siswa saling peduli 

sehinggah tidak akan ada siswa yang saling mengejek dan tidak ada lagi permusuhan 

yang mengakibatnya perkelahian antar peserta didik. 

e. Hormat dan santun  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Muhammad Nashikul Abid yang 

berjudul ”Peran Rohis Terhadap Pembangunan Karakter Hormat dan Santun Siswa di 

SMPN 2 Bantul Yogyakarta” yang menyimpulkan bahwa karakter hormat dan santun 

siswa, yaitu terbagi menjadi tiga, yaitu karakter hormat dan santun siswa dalam 

bentuk perkataan, karakter hormat dan santun siswa dalam perbuatan, dan karakter 

hormat dan santun siswa dalam bentuk sikap.
84

 Dalam hal ini hasil penelitian yang 
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dilakukan penulis memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu dimana meneliti tentang hormat dan santun dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

Dari hasil wawancara yang telah diuraikan di atas juga didukung dengan hasil 

observasi  yang telah dilakukan bahwa siswa menghormati guru. Salah satu bentuk 

hormat siswa kepada guru yakni ketika bertemu gurunya akan tersenyum, memberi 

salam atau berjabat tangan serta menyapa guru tersebut. 

Sikap hormat dan santun bukan hanya dilakukan kepada guru, namun juga 

kepada teman. Seperti halnya dalam pertemanan harus saling menghargai dan 

menghormati, sebagaimana yang telah diungkapkan siswa bahwa berbicara dengan 

teman harus dengan lemah lembut dan sopan santun. Namun masih ada siswa yang 

berbicara dengan temannya menggunakan bahasa tidak sopan, walaupun itu tidak 

selalu dia lakukan.  

3. Gambaran karakter siswa sebagai hasil dari pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo 

Siswa di SMP Negeri 8 Palopo memiliki sikap hormat dan santun kepada 

gurunya. Salah satu bentuk hormat dan santun siswa terhadap guru yakni ketika 

bertemu siswa tersenyum, memberi salam atau berjabat tangan kepada guru atau 

bahkan menyapa guru serta menggunakan bahasa yang baik ketika berbicara dengan 

guru. Namun masih ada siswa kurang sopan kepada temannya ketika berbicara karena 

masih menggunakan bahasa yang kurang sopan. 
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Berdasarkan data hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di kelas VIII2 

SMP Negeri 8 Palopo mengenai penilaian ranah sikap karakter Islami rata-rata baik, 

dimana dilaksanakan dengan menggunakan aspek pengamatan yang diamati oleh 

guru melalui proses perencanaan yang dilakukan dengan membuat format penilaian 

sikap yang mengacu pada KI2, pelaksanaan yang dilakukan melalui tahap 

mengamati, dan mencatat hasil sikap yang terlihat, dan pengelolaan nilai yang 

dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam. Penilaian siswa kelas VIII2 di SMP 

Negeri 8 Palopo ada empat kategori yaitu, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. 

Dinilai kurang apabila siswa hanya mendapatkan nilai skor 1, cukup apabila siswa 

mendapatkan nilai skor 2, baik apabila siswa mendapat nilai skor 3, dan sangat baik 

apabila siswa mendapatkan nilai skor 4.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa implementasi  pembelajaran pendidikan agama Islam kelas 

VIII2 khusunya materi akidah akhlak di SMP Negeri 8 Palopo yakni: 

1. Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII2 di SMP 

Negeri 8 Palopo dilaksanakan berdasarkan kurikulum merdeka. Kegiatan 

pembelajaran ini dilaksanakan meliputi tiga proses yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian (evaluasi) hasil pembelajaran.  

Perencaan pembelajaran dibentuk silabus  dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga kegiatan, yakni 

pendahuluan, inti, dan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran nilai-nilai karakter 

ditanamkan melalui berbagai metode dan model pembelajaran. Sedangkan evaluasi 

pembelajaran tidak hanya menggunakan instrumen penilaian sebagaimana format 

pada RPP, tetapi penialaian sikap (afektif) masih bersifat umum yang dilakukan 

dengan pengamatan langsung terhadap partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Gambaran upaya pembentukan karakter Islami siswa melalui 

pembelajaran. 

2. Pendidikan Agama Islam kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo, Berdasarkan 

hasil penelitian mengenai upaya pembentukan karakter
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Islami siswa dilihat dari kelima indikator , yaitu seperti melakukan pelatihan terhadap 

siswa, memberikan bimbingan kepada siswa, memberikan pembinaan keagamaan 

terhadap siswa. Selanjutnya yaitu bersungguh-sungguh dimana guru mengajarkan 

siswa untuk senantiasa mengendalikan diri, hal ini dapat di lihat dari tingkah laku 

siswa dengan guru serta dengan teman-temannya.  

3. gambaran karakter siswa sebagai hasil dari pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII2 di SMP Negeri 8 Palopo dilihat dari empat kategori penilaian sikap 

yaitu kurang, cukup, baik, dan sangat baik, di nilai dari lima karakter Islami 

pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong 

royong, integritas, dan pemberian skor 1-4. Penilaian sikap siswa kelas VIII2 di SMP 

Negeri 8 Palopo rata-rata memiliki sikap baik. 

B. Saran-Saran  

1. Untuk Kepala Sekolah 

a. Selalu mencermati, meneliti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dibuat guru, apakah nilai-nilai karakter sudah diintegrasikan, metoode, media 

pembelajaran, serta evaluasi yang digunakan sudah tepat, tidak hanya tanda 

tangan. 

b. Meningkatkan berbagai macam program atau kegiatan sekolah yang bersifat 

Islami. 

c. Meningkatkan peran serta semua pihak sekolah dalam menciptakan suasana 

lingkungan sekolah yang kondusif bagi pengembangan karakter Islami siswa 

melalui pembudayaan agama Islam di sekolah. 
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2. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam  

a. Mempersiapkan pembelajaran dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebaik mungkin yang mencakup semua komponen 

pembelajaran sesuai dengan. 

b. Memperbaiki proses pembelajaran untuk lebih menekankan aspek pembentukan 

karakter (afektif) dari sekedar membentuk pengetahuan dan keterampilan 

dengan menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

c. Memperbaiki evaluasi pembelajaran dalam memberikan penilaian terhadap 

aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilam (psikomotorik), 

secara lebih proporsional (seimbang) dengan menggunakan berbagai macam 

instrumen penilaian. 

d. Memberikan bimbingan dan pembinaan, serta pengawasan beerkelanjutan di 

luar kegiatan pembelajaran di kelas dalam membangun pembiasaan siswa untuk 

senantiasa berkarakter mulia dimanapun mereka berada. 

e. Memberikan keteladanan penerapan nilai-nilai karakter Islami dalam kehidupan 

sehari-hari kepada siswa. 

f. Membangun komunikasi yang baik antar guru dan orang tua untuk mengontrol 

perkembangan dan perubahan tingkah laku siswa. 

3. Untuk siswa 

a. Berpartisispasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah. 
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b. Mengaplikasikan nilai-nilai karakter mulia dalam kehidupan sehari-hari baik 

dilingkungan sekolah, rumah, maupun lingkungan masyarakat. 

c. Berani memberi saran dan kritik yang membangun terhadap guru maupun pihak 

sekolah jika ditemukan hal-hal yang kurang. 

4. Untuk Orang Tua 

a. Memberikan pendidikan karakter kepada siswa di tengah keluarga. 

b. Memberikan perhatian terhadap pentingnya menuntut ilmu bagi siswa baik 

formal maupun nonformal. 

c. Memberikan perhatian dan pengontrolan terhadap aktivitas siswa disemua 

lingkungan baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
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Lampiran 1 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No 

 

Rumusan 

Masalah 

 

Indikator- 

indikator 

 

pertanyaan 

2.  Islam kelas 

VIII2 di SMP 

Negeri 8 

Palopo? 

Apa saja faktor 

penghambat 

pembentukan 

karakter Islami 

siswa melalui 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam 

kelas VIII2 di 

SMP Negeri 8 
Palopo? 

 

Indikator-

indikator 

karakter Islami 

 

1. Beriman 

dan 

bertaqwa 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ketika ibu mengajar di kelas, 

apakah siswa di kelas 

dianjurkan membaca do‟a 

sebelum dan sesudah belajar?  

2. Apakah do‟a yang diberikan 

siswa dihafal atau hanya sebatas 

mengikuti apa yang dibaca oleh 

guru? 

3. Bagaimana sikap siswa ketika 

tengah berdo‟a? 

4. Bagaimana ibu ketika mengajar 

di kelas , apakah ibu 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan 
ibadah? 

5. Apakah ada siswa yang malas 

dalam melaksanakan ibadah? 

Jika iya, apa yang menjadi 

hambatan sehinggah siswa 

malas beribadah? 

6. Bagaimana menumbuhkan nilai-

nilai keimanan dan ketaqwaan 

terhadap siswa? 

2. Kejujuran 1. Ketika ibu mengajar dikelas, 

apakah pernah siswa 

menyampaikan sesuatu yang 

tidak sesuai dengan kenyataan 

atau berbohong? 

2. Bagaimana cara ibu mengatasi 

siswa agar selalu berlaku jujur 

dalam mengerjakan soal-soal 

didalam kelas dan tidak 

menyontek? 

3. Bagaimana menumbuhkan sikap 

kejujuran melalui penasehatan 



97 
 

 
 

atau melalui pembiasaan? 

3. Bersahaba

t/komunik

arif 

1. Bagaimana cara ibu 

mengajarkan kepada siswa agar 

komunikasi siswa dengan siswa 

lainnya bisa terjalin dengan 

baik? 

2. Apakah siswa antara kelas A 

dan B menjalin silatuhrami yang 

baik? Jika tidak, bagaimana cara 

ibu dalam mengatasi? 

3. Bagaimana menumbuhkan sikap 

bersahabat pada siswa? 

4. Cinta 

damai 

1. Bagaimana  usaha ibu dalam 

memberikan pengajaran di kelas 

agar siswa bisa saling menerima 

dan menghargai pendapat siswa 

lainnya ketika pembelajaran 

sedang berlangsung? 

2. Bagaimana menumbuhkan sikap 

cinta damai kepada siswa 

melalui pembelajaran PAI? 

  5. Hormat/

santun 

1. Apakah masih ada siswa yang 

kurang menghormati guru dan 

teman siswa lainnya?  

2. Bagaiaman cara ibu 

mengajarkan kepada siswa, agar 

siswa ketika berbicara 

menggunakan bahasa yang baik 

dengan teman siswa lainnya? 

3. Bagaimana upaya ibu sebagai 

guru PAI dalam membentuk 

karakter sopan santun siswa? 

4. Apa-apa yang menjadi kendala 

atau penghambat bagi guru PAI 

dalam menumbuhkan karakter 

Islami? 
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Lampiran 2 

 

DAFTAR INFORMAN 

No Nama Keterangan 

1 Dra. Hj. Rahayu M.Pd.I. Guru Pendidikan Agama Islam 

2 Richella Asifa P Siswa SMP Negeri 8 Palopo 

3 Indira Aqila S.H Siswa SMP Negeri 8 Palopo 
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DOKUMENTASI 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN DI SMP NEGERI 8 PALOPO 

 

Gambar 2 wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 8 

Palopo yang diambil pada hari jum‟at dan hari selasa 18-21 Maret 2022, pukul 

08.52 WITA, di UKS dan ruang Kelas. 
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Gambar 3 observasi pembelajaran pendidikan aga Islam kelas VIII2 di SMP 

Negeri 8 Palopo yang diambil pada hari rabu 23 Maret 2022, pukul 09.34 WITA, 

di ruang kelas. 

 

Gambar 3 foto pada saat melakukan wawancara dengan beberapa siswa di SMP 

Negeri 8 Palopoyang diambil pada hari rabu 23 Maret 2022, pukul 07.29 WITA, 

di dalam ruang kelas 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 

PENILAIAN OBSERVASI 

 

Rubrik:  

Indikator penilaian sikap dalam pembelajaran: 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi 

belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  tetapi 

belum ajeg/konsisten  

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas 

kelompok  secara terus menerus dan ajeg/konsisten 

 

Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No 

Na

ma 

Sis

wa 

Sikap 

Religius Nasionalis Mandiri 
Gotong 

royong 
Integritas 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Abd

k 

  √   √   √      √    √  

2 
Abd

l 

  √    √   √     √    √  

3 Ach    √    √    √    √     √ 

4 Adr    √    √    √     √   √  

5 
Adr

h  

  √   √    √     √    √  

6 Ala   √    √   √      √   √   

7 Ana   √    √   √      √   √   

8 and    √  √    √     √    √   

9 Ari   √    √   √     √    √  

10 Ary   √    √    √    √    √  

11 Ast   √     √   √    √     √ 

12 Ded    √   √    √     √    √ 

13 Dhy  √     √   √    √      √ 

14 Eko   √   √     √    √    √  

15 Fau   √    √    √    √    √  

16 Fer  √     √   √     √   √   

17 Int   √  √    √      √   √   

18 Lut    √   √   √     √    √  

19 Mit   √     √   √     √   √  

20 
Muh

f 

  √   √   √     √    √   

21 
Muh

i 

  √    √    √     √   √  

22 Nur  √    √    √     √    √  

23 Rah   √    √  √     √    √   

24 Rich   √     √   √    √    √  
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No 

Na

ma 

Sis

wa 

Sikap 

Religius Nasionalis Mandiri 
Gotong 

royong 
Integritas 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

25 
Tas

y 

   √  √    √       √   √ 

26 Tia  √     √    √   √     √  

27 Wul   √   √  √   √    √   √   

28 Zasa    √        √   √    √  

29 
Zas

q 

  √    √    √    √   √   

30 Ind     √    √   √     √   √  

K : Kurang C: Cukup B:  Baik  SB : Baik Sekali 
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